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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pelaksanaan 

Pembelajaran Tatap Muka pada masa Transisi Pandemi Covid-19 

Studi Kasus di MI Al-Fajar Pringsewu dan juga melihat motivasi 

belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran secara tatap 

muka. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian 

Kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji 

Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Pada Masa Transisi Pandemi 

Covid-19 di MI Al-Fajar Pringsewu dan juga motivasi belajar peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran secara tatap muka. Populasi 

dalam Penelitan ini adalah Seluruh Peserta didik  di MI Al-Fajar 

Pringsewu. Sampel dalam penelitian ini adalah pendidik dan peserta 

didik kelas 5 as-shidiq di MI Al-Fajar Pringsewu. Teknik 

pengumpulan data dalam  penelitian ini menggunakan Observasi, 

wawancara dan Dokumentasi.hasil penelitian dapat menunjukan yaitu 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka pada masa transisi Pandemi 

Covid-19 di MI Al-Fajar Pringsewu telah berjalan normal kembali 

seperti sebelum pandemic covid-19 hal ini dibuktikan dengan 

pedoman rpp yang sesuai dengan pembelajaran normal pada 

umumnya sedangkan pada motivasi belajar Peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran secara tatap muka mereka 

senang,semangat,antusias, dan terbantu dengan pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka disekolah karena dapat dengan mudah 

memahami materi Pelajaran secara langsung di sekolah serta 

mendapat dukungan yang baik dari orang tua peserta didk untuk dapat 

belajar secara tatap muka disekolah. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Tatap Muka, Masa Transisi Pandemi 

Covid-19, MI Al-Fajar Pringsewu 
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MOTTO 

 

                         

                              

                     

 

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Mujadallah ayat 11) 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

1. Pembelajaran Tatap Muka Pada  

Pembelajaran tatap muka merupakan pembelajaran 

yang dilakukan secara bertemu secara langsung atau face 

to face yang mana pembelajar dan pengajar bertemu dan 

berinteraksi dalam melakukan kegiatan pembelajaran 

secara langsung dalam suatu tempat atau ruangan. 

2. Masa Transisi Pandemi Covid-19 

Dalam SKB 4 Menteri tahun 2021 Masa Transisi 

Merupakan masa Peralihan. Masa transisi pandemic 

Covid-19 merupakan fase yang mana perubahan fase 

keadaan pandemi yang belum stabil ke fase keadaan 

pandemi yang membaik dan cukup terkendali tetapi 

belum sepenuhnya meninggalkan fase yang lama masih 

adaptasi dengan masa yang baru.
1
 

3. MI Al-Fajar Pringsewu 

MI AL-Fajar Pringsewu merupakan salah satu 

sekolah yang berada di Kelurahan Pringsewu Selatan, 

kecamantan Pringsewu,Kabupaten Pringsewu, dan MI 

Al-Fajar pringsewu  berada dalam naungan yayasan Al-

Fajar Pringsewu. Sekolah ini telah melaksanakan 

pembelajaran tatap muka pada masa transisi pandemic 

covid-19. Berdasarkan uraian penegasan judul yang telah 

diuraikan maka penelitian ini berjudul “Pembelajaran 

                                                           
1 Surat Keputusan Bersama 4 Menteri tahun 2021 tentang Panduan 

Penyelengaraan pembelajaran di tengah pandemi covid-19 
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Tatap muka Pada Masa transisi pandemic covid-19 

(Studi Kasus di MI Al-Fajar Pringsewu)” 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah merupakan suatu langkah-langkah 

yang dilakukan secara sadar dan secara sistematis untuk 

menciptapkan suatu keadaan dalam belajar dan 

pembelajaran untuk menghasilakan peserta didik yang dapat 

menunjukan potensi yang ada dalam peserta didik, 

contohnya seperti kecerdasaan spiritual, kecerdasaan 

emosional, dan kecerdasan intelektual yang nantinya 

dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan 

adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta 

didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin 

dengan memungkinkan untuk berfungsi secara adekwat 

dalam kehidupan bermasyarakat.
2
 Pendidikan sejatinya 

menjadikan anak untuk belajar bertanggung jawab yang 

mana peran guru,orang tua,dan masyarakat sekitar 

dibutuhkan untuk mengarahkan agar anak dapat belajar 

dengan  baik.Pendidikan juga dapat mengubah dunia dengan 

ilmu dan juga diimbangi dengan ilmu agama karena 

pendidikan tanpa diimbangi dengan ilmu agama kedepannya 

tidak baik dan dapat menimbulkan suatu gejolak atau 

permasalah sosial nantinya ketika anak terjun kemasyarakat. 

Pendidikan selain itu juga harus dilakukan secara bertahap 

sehingga anak dapat menerima suatu  pengetahuan yang 

nantinya anak dapat menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari.Pendidikan telah dituangkan dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pada Bab I pasal 1 ayat 1, di 

                                                           
2 Oemar Hamalik,Kurikulum dan Pembelajaran,(Jakarta, Bumi Aksara 

2017) hal 3 
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sana dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya untuk 

memunculkan kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, 

kecerdasan, pengendalian diri, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara.
3
 Berdasarkan pengertian undang-undang 

tersebut dapat disimpulkan pendidikan merupakan suatu cara 

yang dilakukan secara terencana dan sistematis dengan 

melakukan suatu  proses pembelajaran yang terstruktur 

dalam membina dan mengarahkan peserta didik untuk 

menimbulkan pengetahuan dan sikap moral yang baik dalam 

berkehidupan berbangsa dan bernegara sehingga nantinya 

ketika terjun kedunia masyarakat menjadi pribadi yang baik. 

Dalam proses pendidikan alloh Swt melalui perantara 

malaikat Jibril memberikan wahyu surat Al-Alaq ayat 1-5 

yang didalamnya adalah perintah untuk membaca. Belajar 

berkaitan juga dengan membaca karena dengan  membaca 

kita dapat menambah khasanah ilmu kita yang mana yang 

tadinya kita tidak tahu menjadi tahu karena membaca. 

Disitulah kaitan eratnya antara belajar dan membaca. 

Membaca merupakan bagian yang penting dalam 

pembelajaran. Berikut ini merupakan firman alloh surah al-

alaq ayat 1-5 yang berhubungan dengan belajar: 

                                 

                                  

                                                           
3 Undang-Undang Republik Indonesia. no 20 Tahun 2003. Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional 
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Artinya:Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

yang menciptakan,Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah,Bacalah,dan Tuhanmulah Yang maha 

mulia,Yang mengajar (Manusia) dengan pena,Dia 

Mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.
4
  

Berdasarkan ilustrasi dari ayat tersebut menggambarkan 

proses pendidikan yang kita lakukan berawal dari membaca. 

Karena dengan membaca kita dapat menambah khasanah 

ilmu pengetahuan kita. Berdasarkan ayat tersebut itu juga 

alloh memerintahkan kita perintah membaca yang 

merupakan bagian dari kegitan belajar. Alloh juga tidak suka 

dengan hambanya yang sombong dalam arti tidak mau 

belajar dengan membaca. Maka dari itu kita sebagai hamba-

Nya harus banyak membaca dan belajar karena alloh Swt 

suka dengan orang yang berilmu dan menyampaikan ilmu 

tersebut kepada orang tidak tahu menjadi tahu. Disitulah 

amal kebaikan akan mengalir selalu kepada orang yang 

mengamalkan ilmunya dalam kebaikan. Orang yang selalu 

dengan iklas menyebarkan kebaikan walau hanya satu ayat 

akan menjadi amal jariyah baginya dan juga akan menolong 

dari siksa api neraka. 

Ketika kita membahas tentang pendidikan maka kita 

juga akan menyinggung tentang belajar, belajar menurut 

Mayer dalam buku Karwono menyatakan belajar adalah 

menyangkut adanya perubahan perilaku yang relatif 

permanen pada pengetahuan atau perilaku seseorang karena 

pengalaman
5
 Sedangkan Menurut Gagne dalam sumber yang 

sama menyatakan belajar merupakan suatu sistem yang di 

dalamnya terdapar berbagai unsur yang saling terkait 

                                                           
4Kementerian Agama RI.Al-Mushawari,Al-Qur’an dan 

terjemah,(Bandung,2014), hal 597 
5
Karwono dan rekan,Belajar dan Pembelajaran,(Depok,PT 

RajaGrafindo,2019) hal 13 
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sehingga menghasilkan perubahan perilaku.
6
 Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat disimpulkan belajar merupakan 

proses seseorang dalam mencari suatu ilmu pengetahuan 

yang dilakukan antara pendidik dan peserta didik dalam 

mengoptimalkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Hasil dari belajar manusia dapat mengaplikasikan ilmu 

yang di dapatnya dari belajar.Tidak mungkin manusia dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa belajar. Sama seperti 

pisau ketika diasah maka akan semakin  tajam, sama halnya 

dengan belajar semakin kita asah maka ilmu kita semakin 

bertambah. Selain itu pembelajaran dan pendidikan harus 

dilakukan manusia agar manusia dapat melewati tantangan-

tantangan yang akan dilewatinya sebagai upaya meraih masa 

depan.tetapi pendidikan dan pembelajaran saat ini diuji 

dengan kehadiran virus covid-19 yang mengurangi gerak 

manusia dalam berkaya terutama dalam kegiatan 

pembelajaran dan pendidikan. Pandemi covid-19 telah 

berlangasung  2 tahun ini yang mana kita saat ini berada 

pada masa transisi pandemic covid-19 kita dituntutut untuk 

tetap dapat menerapkan protokol kesehatan dengan cara 

memakai masker,mencuci tangan dengan sabun,menjaga 

jarak,menghindari kerumunan dan mengurangi mobilitas 

tidak yang tidak penting. Pandemic covid-19 juga menuntut 

adanya kebiasaan baru khususnya dalam dunia pendidikan di 

indonesia saat ini, kebiasaan baru tersebut terjadi dalam 

teknis pembelajaran yang mana sebelumnya adanya 

pandemic covid-19 pembelajaran dilakukan secara tatap 

muka penuh dan dengan memakai fasilitas belajar yang ada 

disekolah, tetapi ketika pandemic ini muncul di awal tahun 

2020 teknis pembelajaran yang sebelumnya dilakukan tatap 

muka menjadi pembelajaran jarak jauh atau biasa kita sebut 
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pembelajaran daring, kebijakan ketika itu dilakukan sebagai 

upaya ikhtiar dalam mengurangi dan meminimalisir 

penyebaran virus covid-19 hal ini sesuai dengan kebijakan 

pemerintah pada SKB 4 menteri tahun 2020 tentang 

penanganan pembelajaran ditengah pandemic covid 19. 

Pembelajaran jarak jauh ini menjadi tanggung jawab 

pemerintah sebagai upaya melindungi peserta didik  dan 

pendidik dari penyebebaran virus covid-19 ketika itu. 

Pembelajaran jarak jauh dilakukan dari kediaaman siswa 

masing-masing dalam arti siswa melakukan pembelajaran 

dari rumah secara daring dengan didampingi guru yang 

berada di sekolah dan orang tua yang berada dirumah. 

Pembelajaran jarak jauh dilakukan dengan menggunakan 

media  whatsaap,google,youtube maupun aplikasi lainnya 

yang menunjang pembelajaran selama daring. Selama 

pelakasanaan pembelajaran daring hampir 2 tahun ini dalam 

pelaksaanaanya masih terdapat kekurangan-kekurangan 

seperti siswa tidak dapat bertemu dan berinterkasi dengan 

teman-temannya,siswa kesulitan dalam pelaksaanan 

pembelajaran secara daring, guru sulit untuk menyampaikan 

materi pelajaran secara daring karena tiap anak memiliki 

daya tangkap yang berbeda, dan juga terkadang guru sulit 

untuk melakukan penilaian sikap karena pembelajaran 

dilakukan dari rumah. 

Permasalahan selama pembelajaran daring pun 

bermunculan menurut penelitian leli ida parwati dalam 

penelitiannya yang berjudul “ Kendala Pembelajaran Daring 

Selama Pandemi Covid-19’’ hasil yang di dapat mulai dari 

Peserta didik cenderung banyak bermain hp dari pada 

belajar, Peserta didik banyak bermain dirumah, Peserta didik 

kesulitan dalam menerima materi pelajaran secara 

daring,tidak semua orang tua mampu mengoperasikan 
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teknologi, tidak semua Peserta didik memiliki hp, dan dari 

sisi Pendidik yaitu kesulitan dalam menyampaikan materi 

pelajaran secara daring dengan waktu yang terbatas dan juga 

kesulitan guru dalam penilaian Proses pembelajaran karena 

pembelajaran dilakukan dari rumah sehingga guru lumayan 

kesulitan dalam penerapan penilaian sikap sedangkan ketika 

pembelajaran tatap muka guru dapat menilai proses belajar 

karena guru dapat melihat dan memantau langsung 

perkembangan para peserta didiknya.selain itu juga 

terjadinya  Permasalah-permasalah yang banyak timbul 

selama pembelajaran jarak jauh yang mengurangi kualitas 

pendidikan indonesia sedikit lamban laun pemerintah 

melalui Kemendikbudristekdikti membuat  kebijakan baru 

untuk tata cara pembelajaran tatap muka  di masa transisi 

covid-19. Pembelajaran  tatap muka  dilakukan indonesia 

sebagai upaya memulihkan pendidikan ditengah pandemic 

covid-19 sehingga mutu pendidikan indonesia dapat 

membaik ditengah pandemic covid-19.
7
 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan 

Pendidikan tinggi telah mengizinkan untuk membuka 

sekolah pada wilayah Ppkm level 1 untuk melakukan 

pembelajaran secara tatap muka penuh 100 persen pada 

masa transisi pandemic covid-19, Hal ini tertuang revisi 

surat keputusan bersama 4 menteri yaitu Menteri 

Pendidikan,Menteri Kesehatan,Menteri Agama,dan Menteri 

Dalam Negeri.tentang proses pelaksanaan pembelajaran 

tatap muka tahun 2020/2021.pelaksanakan pembelajaran ini 

menjadi pembelajaran masa transisi karena sebelumnya 

pembelajaran dilakukan secara daring namun beriring 

kebijakan SKB 4 Menteri tahun 2021yang telah diterbitkan 

                                                           
7
 Lia Titi Prawati dan rekan,”Kendala dalam Pembelajaran Daring Selama 

Pandemi Covid-19”,Seminar nasional Pascasarjana,2020 ISSN 26846404 
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dan pandemi yang mereda pembelajaran dapat diberlakukan 

tatap muka penuh sesuai edaran dan keberadaan zona ppkm 

suatu wilayah dan juga berkaca pada capaian vaksinasi 

nasional pada pendidik sebagai syarat diberlakukannya 

sekolah tatap muka pada masa transisi pandemic covid-19 

selain itu juga vaksinasi peserta didik juga harus 

ditingkatkan lagi sebagai upaya membantu kekebalan tubuh 

terhadap paparan virus covid-19. Meskipun kebijakan nya 

telah diperbolehkan untuk melaksanakan pembelajaran  

secara tatap muka penuh pada masa transisi pandemic covid-

19, namun pelaksanakan pembelajaran tatap muka harus 

mengedepankan protokol kesehatan yang berlaku saat ini 

pada masa pandemic covid-19 hal ini karena status 

pandemic covid-19 masih diberlakukan pemerintah 

walaupun saat ini penyebaran virus covid-19 dapat 

ditanganin pemerintah dengan lebih baik dan dapat 

dikendalikan.
8
 Walaupun pandemic covid-19 yang saat ini 

dapat dikendalikan dengan gencarnya proses vaksinasi 

nasional namun protokol kesehatan masih berlaku sebagai 

upaya antisipasi agar tidak terjadinya lonjakan kasus covid-

19 seperti waktu-waktu sebelumnya. 

Kabupaten Pringsewu merupakan kabupaten yang 

terletak di provinsi Lampung.Kabupten Pringsewu 

berdasarkan edaran Kemendikbudristekdikti berada di zona 

aman covid-19 atau penyebaraan covid-19 nya terkendali 

dan juga capaian vaksinasi nasional pada pendidik dan 

peserta didik yang jumlah nya memenuhi persyaratan yang 

sesuai dengan Skb 4 Menteri. Dengan terkendalinya 

penyebaran covid-19 dan capaian vaksinasi pendidik 

memenuhi syarat di semua wilayah Kabupten Pringsewu 

                                                           
8Surat Keputusan  Bersama  No. 612 Tahun 2020 Tentang “Panduan 

penyelengaraan pembelajaran pada Tahun 2020/2021 dimasa Pandemi Covid-19” 

hal 2-7 
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maka pelaksanaan pembelajaran tatap muka secara 100 

persen sesuai edaran Pemerintah Republik Indonesia dapat 

diterapkan. Penerapan sekolah tatap muka secara penuh 

dilakukan dengan  protokol kesehatan yang ketat dan juga 

sarana dan prasarana untuk menunjang pelaksaan sekolah 

tatap muka harus memadai dan tersedia. MI Al-Fajar 

Pringsewu merupakan sekolah yang telah melakukan 

pertemuan pembelajaran secara tatap muka pada masa 

transisi covid-19 dengan penerapan protokol kesehatan. 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di 

Madrasah Ibtidaiyah AL-Fajar Pringsewu merupakan salah 

satu sekolah yang telah membuka pembelajaran secara tatap 

muka pada masa transisi pandemic covid-19 . Yang mana 

pembelajaran sebelumnya adalah secara daring yang mana 

guru memanfaatkan aplikasi whatsaap sebagai media 

pembelajarannya, guru memberikan materi berupa video 

pembelajaran melalui whatsaap lalu diberikan soal berupa 

soal latihan yang berkaitan dengan video pembelajaran 

tersebut, terkadang juga guru mengadakan pertemuan secara 

virtual melalui zoom untuk mengulas sedikit materi 

pembelajaran dan berinteraksi dengan siswa berkaitan 

dengan pembelajaran jika terdapat kesulitan  maka materi 

pelajaran tersebut dapat diulas dalam pertemuan virtual 

tersebut. Pembelajaran tatap muka pada masa transisi 

pandemic covid-19 pada Mi Al-fajar pringsewu dilakukan 

atas dasar izin orang tua setelah adanya kebijakan 

pemerintah memperbolehkan sekolah tatap muka.hal ini 

dikarenakan laporan dari mayoritas orang tua siswa kepada 

pihak sekolah bahwasanya motivasi belajar anaknya 

menurun pada pembelajaran daring sebelumnya seperti 

kurang tertarik pada pembelajaran , kurang mempunyai 

antusias dalam pembelajaran, kurang tertarik pada materi 
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pelajaran, dan juga peserta didik dalam pembelajaran daring 

banyak mengalami kesulitan dalam belajar. Selain itu juga 

guru juga mengalami kesulitan dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran secara daring karena tidak semua Peserta didik 

memiliki hp dan guru kurang dapat melakukan control sosial 

tentang kemampuan peserta didiknya karena pembelajaran 

dilakukan dari rumah.  

Pembelajaran tatap muka pada masa transisi juga 

merupakan kebijakan Kementerian pendidikan yang telah 

mengizinkan sekolah dizona Ppkm level 1 untuk menggelar 

sekolah tatap muka secara 100 persen dengan catatan 

meminta izin orang tua siswa dan Pemeritah daerah yang 

berwenang pada suatu wilayah.Pemerintah Kabupaten 

pringsewu telah mengizinkan pelaksanaan pembelajaran 

tatap muka dengan catatan menerapkan protokol kesehatan 

yang ketat.kebijakan pemerintah membuka sekolah di tengah 

pandemi karena terkontrolnya dan terkendalinya penyebaran 

covid-19, sehingga sektor pendidikan dapat beroperasi  

kembali secara penuh pada wilayah Ppkm level 1 untuk 

melaksanakan pembelajaran secara tatap muka. MI-Al-Fajar 

pringsewu merupakan sekolah yang mayoritas dari orang tua 

siswa telah mengizinkan anaknya untuk digelar sekolah tatap 

muka disekolah.orang tua mengizinkan sekolah tatap muka 

karena pada saat pembelajaran daring banyak kendala seperti 

orang tua tidak ada waktu untuk mendampingi anaknya 

dirumah, kesulitan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran secara daring, tidak semua siswa memliki hp 

dan kurang antuasianya dan motivasi siswa dalam belajar . 

Dengan pembelajaran tatap muka pada masa transisi 

diharapkan orang tua anaknya dapat bertemu  dan 

berinteraksi dengan teman-temanya dan juga bertemu 

dengan guru-gurunya serta dapat membangkitkan motivasi 
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siswa  karena setelah sekian  lama melakukan pembelajaran 

daring. Dan juga diharapkan anaknya mudah untuk 

menerima layanan pendidikan dan pembelajaran sehingga 

dengan pendidikan dan pembelajaran di sekolah berjalan 

dengan baik diharapkan orang tua anaknya memiliki akhlak 

dan pengetahuan yang baik. 

Pelaksanaan Pembelajaran tatap muka  di MI Al-Fajar 

Pringsewu dilaksaankan dengan prokes. Berikut ini Jumlah 

siswa,guru,dan tenaga kependidikan pada MI AL-Fajar 

Pringsewu: 

 

Tabel 1.1 Jumlah Siswa,Guru, dan Tenaga pendidik 

pada MI Al-Fajar Pringsewu 

NO Partisipan Jumlah 

1 Kelas 1 155 

2 Kelas 2 155 

3 Kelas 3 106 

4 Kelas 4 105 

5 Kelas 5 76 

6 Kelas 6 80 

7 Guru 32 

8 Tendik 4 

 Sumber Dokumen MI AL-FAJAR Pringsewu 

Berdasarkan data tersebut MI Al-Fajar Pringsewu dalam 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka  telah melaksanakan 

ptm dengan format kapasitas kelas 100 persen dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan. Hal ini dapat dilakukan 

karena capaian vaksianasi peserta didik dan pendidik yang 
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telah berada hampir 100 persen. Selain itu juga menurunnya 

dan terkendalinya kasus covid-19 pada januari-april 2022 

menjadi dasar pelaksanaan pembelajaran tatap muka  100 

persen di Mi Al-Fajar pringsewu. 

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka pada masa 

transisi pandemic covid-19 pada MI Al-Fajar Pringsewu  

dilakukan pada hari senin-sabtu yang mana jenjang kelas 1-6 

masuk sekolah dengan kapasitas kelas 100 persen dengan 

prokes yang ketas. Dan pembelajaran dilakukan dari jam 

07.00-15.00 sesuai dengan keadaan pandemic yang 

membaik. Berdasarkan data tabel tersebut pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka pada MI Al-Fajar pringsewu untuk 

kelas 1-2 dilakukan pada jam 07.00 Wib-10.00 Wib, kelas 3-

4 dilakukan pada jam 10.00 Wib- 15.00 Wib, kelas 5-6 

dilakukan pada jam 07.00-12.30. 

Pada pelaksanaan pembelajaran tatap muka di masa 

transisi kita juga perlu untuk melihat dan mendeskripsikan 

motivasi belajar peserta didik dalam mengikuti pembeajaran 

secara tatap muka mengingat pembelajaran sebelumnya 

adalah daring dan ptm terbatas mengingat dengan keadaan 

pandemi yang tidak terkendali sebelumnya membuat sektor 

pendidikan terdampaka terutama dalam teknis pelaksanaan 

pembelajaran disekolah yang menjadi daring akibat 

pandemi. Oleh karena itu dengan pembelajaran secara tatap 

muka di masa transisi diharapkan peserta didik 

senang,semangat,antusias,dan terbantu dengan pelaksnaan 

pembelajaran secara tatap muka. 

Dalam Pelaksaan pembelajaran tatap muka  pada MI 

Al-Fajar Pringsewu dilakukan dengan protokol kesehatan 

yang ketat. Seperti memakai masker,mencuci tangan dengan 

sabun dan air yang mengalir,menjaga jarak,dan menghindari 

kerumunan. Pada saat siswa berangkat sekolah ketika 
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memasuki gerbang sekolah wajib diperiksa suhu tubuh, 

apabila diketahui siswa sakit maka pihak sekolah akan 

menghubungi orang tua wali murid yang sedang sakit untuk 

menjemput anaknya agar ber istirahat dirumah, . Apabila 

siswa tidak membawa masker maka pihak sekolah 

memberikan  masker untuk dipakai, dan wajib mencuci 

tangan dengan sabun pada tempat yang telah disediakan. 

Sekolah tatap muka pada masa transisi dilakukan untuk 

memberikan layanan pendidikan agar lebih maksimal 

kepada siswa dalam pelaksaanan pembelajaran. Yang mana 

pembelajaran sebelumnya adalah daring dan tatap muka 

terbatas. Dengan pembelajaran tatap muka pada masa 

transisi pandemic covid-19 yang dapat dilakukan secara 

tatap muka secara 100 persen diharapkan pendidik dan 

peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan 

antusias dan juga penyampaian materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru lebih mudah tersampaikan dan 

diterima dengan baik oleh peserta didik. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah  

dipaparkan diatas maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikuti ini: 

1. Motivasi belajar Peserta didik yang menurun pada 

pembelajaran daring sehingga diterapkannya 

pembelajaran secara tatap muka.. 

2. Sedikitnya waktu pembelajaran dalam pembelajaran 

daring dan ptm terbatas sehingga target materi yang akan 

disampaikan guru kurang maksimal. 
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3. Keterbatasan kemampuan orang tua peserta didik dalam 

membantu pembelajaran secara daring sehingga 

diterapkannya pembelajaran tatap muka. 

4. Kesulitan Peserta didik dalam melakukan pembelajaran 

secara daring sehingga diterapkannya sekolah tatap 

muka  disekolah. 

5. Kesulitan guru dalam Pembelajaran secara daring 

sehingga diterapkannya pembelajaran tatap muka 

disekolah. 

 

D. Fokus Penelitian dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian ini akan mengkaji tentang  

pembelajaran tatap muka pada masa transisi pandemic 

covid-19 studi kasus di MI Al-Fajar Pringsewu. sedangkan 

sub fokus pada penelitian ini adalah melihat pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka yang terdiri dari perencanaan 

pembelajaran,pelaksanaan pembelajaran.penilaian hasil dan 

proses belajar serta melihat motivasi belajar peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran secara tatap muka pada masa 

transisi pandemi covid-19 di MI Al-Fajar Pringsewu. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar Belakang yang telah dipaparkan, 

rumusan penelitian  ini adalah : 

1. Bagaimana Pelaksanaan   pembelajaran tatap muka  

pada masa transisi pandemi covid-19  studi kasus 

pada MI Al-Fajar Pringsewu? 

2. Bagaimana Motivasi Belajar Peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran secara tatap muka? 
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F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitan ini berdasarkan rumusan masalah atau 

pertanyaan penelitian yang diajukan maka adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui dan mengkaji pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka pada masa transisi pandemi 

covid-19 studi kasus pada MI Al-Fajar Pringsewu. 

2. Untuk mengetahui Motivasi belajar peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran secara tatap muka 

 

G. Manfaat Penelitian 

Berikut ini manfaat pelaksanaan Penelitian ini sebagai 

berikut ini: 

1. Bagi Peneliti, Penelitian ini dilaksanakan diharapkan 

mampu memberikan wawasan dan pengalaman yang 

berkaitan dengan pembelajaran tatap muka pada masa 

transisi pandemic covid-19  dan juga sebagai syarat 

untuk menyandang gelar sarjana pendidikan dalam 

bidang ilmu pendidikan guru madraah ibtidaiyah. 

2. Bagi Pendidik, diharapakan mampu memberikan 

informasi dan gambaran dalam perkembangan  pada 

pembelajaran tatap muka di MI Al-Fajar Pringsewu. 

3. Bagi sekolah, diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran terhadap pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka pada MI Al-Fajar Pringsewu. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian-penelitian yang berkaitan dengan Pelaksanaan 

Pembelajaran Tatap Muka Sebagai berikut ini: 
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1. Tria Putri mustika dan rekan  (2022) yang berjudul 

“Implementasi pembelajaran tatap muka terbatas pada 

masa pandemi di MTSN 3 Rokan Hulu” dengan hasil 

penelitian Kegiatan PTM dilakukan dengan Prokes yang 

ketat dan membagi kelas berdasarkan shif untuk menjaga 

prokes serta rpp disesusaikan dengan keadaan ditengah 

pandemi
9
 

2. Junita ulfa Munah Wati dan rekan (2021) yang 

berjiudul,”Pengelolaan Kelas Pembelajaran Tatap muka 

terbatas pada masa pandemic covid-19 di kelas 8 G 

MTSN 4 Ngawi” dengan hasil penelitian pembelajaran 

dilkakukan dengan cara membagi 2 kelompok dengan 

sistem ganjil dan genap yang shif ganjil masuk sekolah 

pada pagi hari dan shif siang masuk sekolah pada siang 

hari.
10

 

3. Sri Faizatun Nisa dan Akhmad Haryanto(2020) yang 

berjudul,”Implementasi Pembelajaran Tatap Muka di 

masa Pandemi Covid-19” dengan hasil penelitian 

pembelajaran tatap muka dilakukan dengan prokes yang 

ketas dan menggunakan sistem shif serta guru menyusun 

rpp sesuai keadaan pandemic covid-19.
11

 

4. Eli Kurniasari dan Tjtitik Rahaju (2022) yang berjudul 

“Implementasi Pembelajaran Tatap muka di masa 

Pandemi Covid-19 di Man 2 Lamongan” dengan hasil 

penelitian pelaksnaan pembelajaran tatap muka 

dilakukan sesuai SKB 4 menteri dan telah melakukan 

                                                           
9
 Tria Putri Mustika dan rekan,”Implementasi pembelajaran tatap muka 

terbatas di era new normal” Jurnal ilmiah ilmu pendidikan, vol 5 no 3 tahun 2022 
10 Junita ulfa Munah Wati dan rekan, “Pengelolaan Kelas Pembelajaran 

Tatap muka terbatas pada masa pandemic covid-19 di kelas 8 G MTSN 4 

Ngawi”,IJHLM, Vol  2 no 1 tahun 2021 
11

 Sri Faizatun Nisa dan Akhmad Haryanto,”Implementasi Pembelajaran 

Tatap Muka di Masa Pandemi Covid-19”Jurnal Ika PGSD Unars,vol 8 no 2 tahun 

2020 
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ptm 100 persen karena persebaran covid-19 yang 

terkendali.
12

 

5. Piki Sentri Penata dan Rekan yang berjudul 

“Implementasi Pembelajaran Tatap MukaTerbatas 

selama masa pandemic covid-19 di SMAN 1 Kubu” 

dengan hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran tatap 

muka pada SMAN 1 Kubu telah berjalan baik sesuai 

panduan dari pemerintah dan penerapan protokokl 

kesehatan yang baik dan taat.
13

 

 

I. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan 

Pendekatan Penelitian Kualitatif, Menurut Bogdan dan 

Taylor dalam buku Lexy J.Moleong mengatakan metode 

kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.
14

 Metode Penelitian Kualitaif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah, (Sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument 

kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 

secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan data 

                                                           
12Eli Kurniasari dan Tjitik Raharju, “Implementasi Pembelajaran Tatap 

Muka di Masa Pandemi Covid-19 di Man 2 Lamongan” Jurnal Publika, Vol 10 no 3 

tahun 2022 
13 Piki Sentri Penata dan Rekan, “Implementasi Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas Selama Masa Pandemi Covid-19 di SMAN 1 Kubu”, Jurnal Pedagogi, Vol 

22 No 1 
14 Lexi J.Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya,2017) hal 4 
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dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/Kualitatif, dan hasil penelitian Kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi.
15

 Dalam 

Penelitian ini  menggunakan Penelitian deskriptif 

kualitatif, yang mana penelitian ini akan 

menggambarkan situasi dan kondisi sesuai yang dilihat 

dan diamati oleh peneliti.Melalui penelitian ini peneliti 

mendeskripsipkan dan memaparkan dari fenomena yang 

sedang terjadi dan diamati peneliti. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 27 juli-04 

Agustus 2022 di MI Al-Pringsewu, Kelurahan Pringsewu 

Selatan,Kecamatan Pringsewu,Kabupaten Pringsewu. 

3. Subjek Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan menggunakan Teknik 

Pengambilan sample dengan cara purpose sampling yang 

merupakan teknik pengambilan sampel  dari sumber data 

dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang yang 

dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga penelitian akan 

memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi 

sosial yang sedang diteliti.
16

 Subjek Penelitian ini adalah  

guru Kelas 5 As-shidiq dan peserta didik kelas 5 As-

shidiq di MI AL-Fajar Pringsewu. 

4. Sumber Data 

Menurut Lofland dan Lofland dalam buku Lexy 

J.Moleong mengatakan sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, 

                                                           
15Sugyono, Metode Penelitan Kuantitatif,Kualitatif,dan RnD, 

(Bandung:alfabeta,2018),hal 13 
16 Sugyono,Metode PenelitianKuantitatif,Kualitatif,dan 

Rnd,(Bandung:alfabeta,2017),hal 218 
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selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 

lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis 

datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber 

data tertulis, foto, dan statistik.
17

 Sumber data dalam 

penelitian ini  menggunakan sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data Primer  adalah 

sumber data pertama yang akan di dapat langsung oleh 

peneliti dengan wawancara,observasi,dan dokumentasi, 

sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data 

yang tidak langsung biasanya berupa dokumen dan 

catatan-catatan tertulis. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan observasi,wawancara, angket 

dan dokumentas: 

a. Observasi 

Menurut Nasution dalam Buku Sugyono 

menyatakan bahwa obsevasi adalah dasar semua 

ilmu Pengetahuan.
18

 Obsevasi dilakukan dengan 

tujuan agar peneliti dapat mendeskripsikan yang 

peneliti lihat dan peneliti rasakan mengenai 

objek/fenomena yang sedang diteliti. Observasi yang 

telah dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 

observasi non parsipan yang mana peneliti hanya 

mencatat dan merangkai kesimpulan.Peneliti dalam 

penelitian hanya sebagai Pengamat independen. 

 

 

                                                           
17 Lexi J.Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya,2017) hal 157 
18 Sugyono Metode Penelitian Kuantitatif ,Kualitatif ,dan 

Rnd,(Bandung:alfabeta,2017),hal 218 



 
 

 
 

20 

b. Wawancara 

Menurut Esteberg dalam buku sugyono, 

menyatakan wawancara adalah merupakan 

Pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melaui Tanya jawab, sehingga dapat 

dikontrusikan makna dalam suatu topic tertentu.
19

  

dapat disimpukan wawancara adalah serangkaian 

kegiatan yang dilakukan antara pencari informasi 

dengan narasumber dengan tujuan dapat mengetahui 

fenomena atau kejadian yang sedang terjadi. 

Wawancara Dalam Penelitian ini mencari informasi 

tentang pelaksanaan pembelajaran tatap muka dan 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran tatap 

muka  pada masa transisi pandemic covid-19 studi 

kasus pada MI Al-Fajar Pringsewu. 

c. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan,gambar, atau karya 

Monumental seseorang. Dokumen bisa saja berupa 

tulisan,catatn harian, sejarah 

kehidupan,Biografi,kebijakan. Dokumenn yang 

berbentuk gambar misalnya foto,gambar hidup,sketsa 

dan lain lain, dokumen yang berbentuk karya 

misalnya lukisan,patung,film, dan lain sebagainya.
20

 

Dokumentasi dilakukan peneliti untuk mengetahui 

catatan dokumentasi pada pendidik di MI Al-Fajar 

pringsewu. 

 

                                                           
19Sugyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif,Kualitatif,dan Rnd, (Bandung:alfabeta,2018) hal 317 
20 Ibid, hal 318 
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6. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian merupakan alat yang 

digunakan untuk mengetahui fenomena yang sedang 

diteliti oleh peneliti.
21

 Dalam Penelitian ini akan 

menggunakan teknik pengambilan data dengan cara 

penelitian yaitu wawancara,observasi,dan dokumentasi. 

Penelitian ini juga dibantu dengam pedoman-pedoman 

yang telah direncanakan yaitu pedoman 

wawancara,pedoman observasi, dan pedoman 

dokumentasi. Pedoman yang telah ditetapkan bertujuan 

agar memudahkan peneliti untuk melakukan peneltian 

dan juga bertujuan agar peneliti dapat menggali fakta 

dan mengetahui kejadian yang berlangsung dilapangan. 

Dalam penelitian ini sebelum membuat pedoman 

observasi,wawancara,,dan dokumentasi alangkah 

baiknya membuat kisi-kisinya, hal ini bertujuan agar 

dapat mengetahui standar atau informasi yang akan 

digali. Berikut ini Pedoman-pedoman Penelitian Yang 

akan telah disusun oleh peneliti sebagai Berikut ini: 

a. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi dirancang  Oleh Peneliti 

dengan tujuan agar memudahkan peneliti dalam 

melakukan observasi, observasi ini akan dilakukan 

pada saat pembelajaran tatap muka  berlangsung. 

Observaasi ini memuat tentang proses pembelajaran 

tatap muka dan motivasi belajar siswa pada saat 

mengikuti pembelajaran tatap muka di MI Al-Fajar 

Pringsewu, berikut ini panduan observasi: 

 

                                                           
21Sugyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif,Kualitatif,dan Rnd, (Bandung:alfabeta,2017) hal 222 
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Tabel 1.2 Panduan Observasi 

No Kompenen Indikator Keterangan 

1 Perencanaan 

Pembelajaran 

Pendidik 

Menyiapkan 

absen peserta 

didik 

 

  Pendidik 

Menyiapkan 

Buku Jurnal 

Harian 

 

Pendidik 

Menyiapkan rpp 

Pembelajaran 

tatap muka 

 

Pendidik 

Menyiapkan 

Media 

Pembelajaran 

 

  Pendidik 

Menyiapkan 

materi pelajaran 

yang akan 

disampaikan 

 

  Pendidik 

Menyiapkan 

bahan ajar 

 

2 Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Pendidik 

Memimpin doa 

dan Pembiasan 

 

  Pendidik 

melakukan 

kegiatan absensi 
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Pendidik 

membuka 

pembelajaran 

 

Pendidik 

Melakukan 

apersepsi  

 

 

 

 

 

 

No Kompenen Indikator Keterangan 

 Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Pendidik 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

yang akan 

dicapai 

 

 Pendidik 

Menjelaskan 

Materi yang 

sedang 

berlangsung 

 

Pendidik dapat 

mengelola kelas 

dengan baik 

 

3 Penilaian 

hasil dan 

proses 

pembelajaran 

Pendidik 

memberikan 

kesimpulan dan 

umpan balik 
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  Pendidik 

memberikan 

tugas yang 

sederhana 

kepada peserta 

didik 

 

Pendidik 

Menutup 

Pembelajaran 

tatap muka 

 

4 Motivasi 

belajar 

peserta didik 

Peserta didik 

semangat 

mengikuti 

pembelajaran 

secara tatap 

muka 

 

  Peserta didik 

antusias 

mengikuti 

pembelajaran 

tatap muka 

disekolah 

 

Pembelajaran 

tatap muka dapat 

membantu 

peserta didik 

dalam 

mendapatkan 

layanan 

pendidikan 

secara lebih 

maksimal 

 

    



 
 

 
 

25 

NO Kompenen Indikator Keterangan 

 Motivasi Belajar 

peserta didik 

Peserta didik 

Mengikuti 

rangkaian 

KBM Tatap 

muka dengan 

baik 

 

  Peserta didik 

Memiliki 

harapan yang 

baik terhadap 

pelaksanaan 

pembelajaran 

tatap muka 

kedepannya 

 

Peserta didik 

menyukai 

pembelajaran 

tatap muka 

yang telah 

dilaksanakan 

 

Peserta didik 

memberikan 

gambaran 

penghargaan 

yang akan 

didapat kepada 

peserta didik 

yang 

berprestasi 

dalam 

pembelajaran 

 

Peserta didik 

senang 
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mendapatkan 

penghargaan 

oleh pendidik 

atas 

keberhasilan 

dalam belajar 

Peserta didik 

memberikan 

gambaran 

kegiatan 

belajar 

menarik yang 

biasanya 

dilakukan 

pendidik 

 

No Kompenen Indikator Keterangan 

 Motivasi 

belajar peserta 

didik 

Peserta didik 

dapat 

menerima 

materi 

pelajaran 

dengan 

mudah 

melalui 

kegiatan 

pembelajaran 

yang 

menarik 

 

Peserta didik 

didukung 

dan 

diizinkan 

oleh orang 

tuanya untuk 
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belajar 

secara tatap 

muka 

disekolah 

Peserta didik 

Berpendapat 

fasilitas 

belajar 

disekolah 

membantu 

proses 

pembelajaran 

tatap muka 

disekolah 

 

 

b. Pedoman Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini perlu 

dilakukan, wawancara dilakukan dengan tujuan dapat 

mengetahui kejadian atau fenomena yang sedang 

berlangsung dilapangan, dalam wawancara juga agar 

informasi yang diterima jelas dan lengkap perlu 

disusun pedoman  wawancara. Dalam penelitian ini 

wawancara akan dilakukan dengan  guru kelas 5 as 

shidiq dan  peserta didik kelas 5 As shidiq  yang ada 

di Mi Al-Fajar Pringsewu. Berikut ini kisi-kisi 

wawancara yang akan dilakukan sebagai berikut ini: 
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Tabel 1.3 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara Untuk Guru 

Indikator Sub 

Indikator 

Jumlah 

Pertanyaan 

No soal 

Pertanyaan 

Belajar dan 

Pembelajaran 

Perencanaan 

Pembelajaran 

6 

Pertanyaan  

1,2,3,4,5,6 

 Pelaksanaan 

Pembelajaran 

7 

Pertanyaan 

7,8,9,10,11,12,13 

 Penilaian 

hasil Belajar 

 3 

Pertanyaan 

14,15,16 

Motivasi 

Belajar 

Peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adanya 

Hasrat dan 

Keinginan 

Berhasi 

2 

Pertanyaan 

17,18 

Adanya  

Dorongan 

dan 

Kebutuhan 

dalam 

Belajar 

2  

Pertanyaan 

19.20 

Adanya 

Harapan dan 

Cita-cita 

Masa depan 

2 

Pertanyaan 

21,22 

Adanya 

Penghargaan 

Dalam 

Belajar 

2 

Pertanyaan 

23,24 

Adanya 

Kegiatan 

Yang 

Menarik 

dalam 

Belajar 

2 

Pertanyaan 

25,26 

Adanya 

lingkungan 

2 

Pertanyaan 

27,28 
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belajar yang 

kondusif 

 

Tabel 1.4 

Kisi-Kisi Wawancara Siswa 

Indikator Sub 

Indikator 

Jumlah 

Pertanyaan 

No soal 

Pertanyaan 

Motivasi 

Belajar 

peserta 

didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adanya 

Hasrat dan 

Keinginan 

Berhasi 

2 Pertanyaan 1,2 

Adanya  

Dorongan dan 

Kebutuhan 

dalam Belajar 

2  

Pertanyaan 

3,4 

Adanya 

Harapan dan 

Cita-cita 

Masa depan 

2 Pertanyaan 5,6 

Adanya 

Penghargaan 

Dalam 

Belajar 

2 Pertanyaan 7,8 

Adanya 

Kegiatan 

Yang 

Menarik 

dalam Belajar 

2 Pertanyaan 9,10 

Adanya 

lingkungan 

belajar yang 

kondusif 

2 Pertanyaan 11,12 
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c. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman dokumentasi dalam penelitian ini 

diperlukan sebagai penunjang data dalam penelitian 

ini, dokuntasi diperlukan untuk mendapatkan 

catatan-catatan yang diperulkan dala penelitian ini. 

Berikut inin dokumentasi yang akan diteliti dan 

dikaji dalam penelitian ini: 

Tabel 1.4 

Kisi-kisi Dokumentasi 

No Dokumen 

yang 

dibutuhkan 

Ada(v) Tidak 

ada 

(v) 

Keterangan 

1 RPP    

2 Media    

3 Silabus    

4 Lembar Kerja 

Siswa 

   

 

5 Absen Peserta 

didik 

   

6 Jadwal 

Pelajaran 

   

7 Foto-foto 

pembelajaran 

tatap muka 

   

 

7. Teknik Analisis Data 

Dalam Penelitian ini peneliti akan menggunakan model 

teknik analisi milles dan huberman yang mana mereka 

mengatakan aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
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secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus 

sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh, aktivitas dalam 

analisis data yaitu reduksi data, display data, dan menarik 

kesimpulan. Berikut ini penjelasannya: 

a. Reduksi data 

Reduksi data dilakukan untuk memilah data 

yang penting dan pokok, menurut sugyono 

mereduksi berarti memilih hal yang pokok dan 

penting.
22

 Data yang dipilah bertujuan agar mudah 

untuk mendaatkan gambaran yang lebih tampak dari 

fenomena yang diteliti, mengingat peneliti semakin 

lama penelitian atau reset dilapangan maka akan 

dibutuhkan data yang banyak sehingga jika data itu 

sudah banyak sangat diperlukan reduksi data atau 

penyederhaanna data untuk mengambil hal-hal yang 

pokoknya saja sehingga peneliti akan mudah untuk 

ketahap selanjutnya. Seperti ketika nanti akan 

melakukan wawancara jika ada jawaban responden 

yang terlalu melembar maka peneliti dapat memilah 

dan menyederhanakannya. Reduksi dalam penelitian 

ini akan melihat dari hasil wawancara,observasi,dan 

dokumentasi. 

b. Display Data 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 

disajikan dalam bentuk deskripsi, hubungan antar 

kategori atau sejenisnya. Penyajian data dengan 

berbagai cara penyajian ditujukan agar peneliti 

mudah untuk melakukan penyajian data yang akan 

disajikan peneliti dalam skripsinya. Pada penelitian 

ini peneliti agar menggambarkan fenomena yang 

                                                           
22 Ibid,  
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sedang terjadi berdasarkan data yang akan 

didapatkan peneliti sampai dapat disimpulkan 

sehingga dapat menyampaikan hasil penemuan dari 

peneilitian yang telah dilakukan.penelitian ini penulis 

akan menggambarkan dengan deskriptif Pada 

Penelitian ini akan menganalisis dari fenomena yang 

akan diteliti yaitu Pelaksanaan  pembelajaran dan 

motivasi belajar siswa pada pembelajaran tatap muka  

di Masa Transisi pandemic covid-19 studi kasus pada 

MI Al-Fajar pringsewu. 

c. Menarik Kesimpulan 

Menarik kesimpulan dalam penelitian ini akan 

dilakukan setelah peneliti mendapatkan data dan 

telah menganilis dan mengolah datanya. Kesimpulan 

dalam penelitian akan berbentuk deskripsi atau 

pemaparan dari fenomena yang telah diteliti oleh 

peneliti. Yang akan menggambarkan tentang 

pelaksanaan pembelajaran dan motivasi belajar siswa 

pada  Pembelajaran tatap muka  di masa transisi 

pandemic covid-19 studi kasus pada MI Al-Fajar 

Pringsewu. 

 

8. Keabsahan Data 

Sugyono dalam bukunya berpendapat uji 

keabsaahan data dalam penelitian Kualitatif dilakukan 

dengan cara Uji validitas internal, Validitas Eksternal, 

reliabilitas, dan objektivitas,dalam penelitian ini akan 

menggunakan validitas internal dalam menguji 

Keabsahan data. Dalam teorinya sugiono berpendapat uji 

validitas internal dapat dilakukan dengan cara 

pengamatan yang berkepanjangaan, ketekunan dalam 
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penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 

analisis kasus negative dan member chek, pada 

penelitian ini peneliti akan menggunakan untuk menguji 

keabsahan data dengan triangulasi teknik yaitu dengan 

cara membandingkan data hasil wawancara,observasi, 

dan dokumentasi mengenai Pelaksanaan dan Motivasi 

Belajar.  . 
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BAB ll 

LANDASAN TEORI 

 

A. Belajar dan Pembelajaran 

1. Pengertian Belajar 

Belajar menurut Morgan, dalam buku Prihantini, 

menyatakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang 

relatif menetap dalam tingkah laku, yang terjadi sebagai 

suatu hasil dari latihan atau pengalaman.
23

 Menurut 

Schunk, dalam buku Punaji Setyosari, Menyatakan 

belajar sebagai suatu perubahan dalam diri individu yang 

disebabkan oleh pengalaman.
24

 Sedangkan Menurut 

Pavlov, dalam buku Pudyo Susanto menyatkan belajar 

dapat dikatakan sebagai respons dari stimulus.
25

 

Berdasarkan Pengertian para ahli tersebut dapat diartikan 

belajar adalah suatu perubahan yang dilakukan secara 

terencana melaui suatu kegiatan yang mana kegiatan 

yang dilaksankan itu dapat menimbulkan dorongan 

kepada Pembelajar. 

 

2. Ciri-ciri Belajar 

Dalam belajar Juga kita harus mengetahui ciri-ciri  

dari Belajar itu sendiri, Berikut ini Merupakan ciri-ciri 

dari belajar: 

a. Belajar yang biasa kita lakukan terjadi karena 

Kemauan. 

                                                           
23 Prihatini,Strategi Pembelajaran di Sd,(Jakarta,Bumi:Aksara,2021),hal 13 
24 Punaji Setyosari,Desain Pembelajaran,(Jakarta,Bumi:Aksara,2020), hal 6 
25 Pudyo susanto,Belajar Tuntas,(Jakarta:Bumi Aksara,2018) hal 20 
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b. Belajar yang kita lakukan terjadi karena kontak 

kita dengan individu,kelompok, ataupun 

lingkungan tempat tinggal kita 

c. Belajar yang kita lakukan dapat mendapatkah 

hasil berupa perubahan sikap, pengetahuan, dan 

tingkah laku.
26

 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut dapat kita pahami 

belajar dilakukan dengan sadar dan kemamuan kuat 

untuk berubah sehingga mendapatkan hasil dari proses 

belajar itu sendri yang telah dilakukan. sebagai pepatah 

pisau yang diasah akan semakin tajam sama halnya 

dengan belajar dengan kemamuan yang kuat kita akan 

dapat menambah khasanah pengetahuan ilmu kita dan 

juga pengalaman. 

 

3. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran yang kita kenal secara sederhana yang 

kita ketahui secara awam sebagai bagian dari proses 

pendidikan. Menurut gagne dan Briggs, dalam buku Ni 

Nyoman Parwati mengatakan pembelajaran adalah suatu 

sistem yang bertujuan unuk membantu proses belajar 

siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, 

disusun sedemikian rupa untuk memengaruhi dan 

mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat 

internal.
27

 Sedangkan Menurut Sugiyono dan Hariyanto, 

dalam buku Prihatini Menyatakan Pembelajaran adalah 

sebuah Kegiatan guru mengajar atau membimbing 

peserta didik Menuju Proses pendewasaan diri.
28

 

                                                           
26 Ni Nyoman Parwati,dkk,Belajar dan Pembelajaran,(Depok:PT 

RajaGrafindo Persada,2018) hal 7 
27 Ibid,  hal 108 
28 Prihatini,Strategi Pembelajaran di Sd,(Jakarta;Bumi Aksara,2021),hal 16 
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Berdasarkan pengertian tersebut kita dapat 

mendefinisikan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 

sudah tersusun secara sistematis untuk menyamapaikan 

informasi yang mana informasi disampaikan guru 

sebagai pengajar dan informasi tersebut diterima oleh 

siswa sebagai pembelajar atau peserta didik. 

Pembelajaran dilakukan sebagai upaya menyampaikan 

informasi lalu diharapkan siswa dapat menyerap dan 

menerapkan informasi yang berkaitan dengan 

pembelajaran yang telah disampaikan guru. 

Pembelajaran dapat menghasilkan komunikasi 

interaktif dua arah yang mana guru menjelaskan materi 

pelajaran terkait, lalu setelah selesai menjelaskan guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai materi yang belum dipahami ketika 

disampaikan lalu setelah siswa selesai bertanya 

mengenai materi terkait guru dapat memberikan 

pertanyaan atau soal yang berkaitan dengan materi yang 

telah disampaikan disinilah terjadi diskusi ataupun 

pembicaraan dua interaktif antara guru dan siswa.
29

 

Materi dan alat pembelajaran harus disesuaikan dengan 

kondisi dan karakteristik siswa, karena tiap-tiap siswa 

memiliki karakteristik yang berbeda dari 

kecerdasan,tingkah laku, emosional dan lainnya. 

4. Unsur-Unsur Pembelajaran 

Pembelajaran yang kita ketahui bahwasanya 

merupakan komunikasi antar peserta didik , pendidik dan 

sumber belajar sebagai proses pengggalian informasi 

pengetahuan serta tercapainya tujuan pembelajaran itu 

sendiri. Dalam Pembelajaran memiliki unsur-unsur yang 

                                                           
29  Punaji Setyoari, Desain Pembelajaran, (Jakarta;Bumi Aksara,,2020),hal 

5-7 



 
 

 
 

38 

mana unsur-unsur tersebut berhubungan dengan proses 

pembelajaran yang sedang dilaksanakan. Berikut ini 

merupakan unsur-unsur dalam Pembelajaran: 

a. lingkungan Fisik 

b. lingkungan sosial 

c. Pemaparan oleh guru 

d. Materi Pembelajaran 

e. Proses pembelajaran 

f. Produk Pembelajaran.
30

 

 

5. Tahapan Pembelajaran 

Pengelolaan pembelajaran secara garis besarnya 

dapat diuraikan menjadi beberapa langkah atau tahapan 

yang harus dijalani seorang guru dalam pengelolaan 

kelas pebelajaran. Tahapan pengelolaan pembelajaran 

terbagi menjadi 3 tahapan yaitu tahap persiapanatau 

perencanaan,pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian 

hasil belajar. Berikut ini merupakan uraian dari ketiga 

tahapan tersebut; 

a. Tahap Perencanaan 

Merupakan salah satu tahap awal sebagai 

proses perencanaan oleh guru dalam 

pembelajaran. Pada tahap ini guru 

mempersiapkan segala sesuatu agar 

pembelajaran yang akan dilaksanakan dapat 

berjalan secara efektif dan efesien. Proses 

pembelajaran dikatakan efektif apabila 

                                                           
30 Ni Nyoman Parwati,dkk,Belajar dan Pembelajaran,(Depok:PT Raja 

Grafindo Persada,2018), hal 109 
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penyampaian bahan pembelajaran sesuai dengan 

waktu yang tersedia dan mencapai tujuan. 

Sedangkan yang dimaksud dengan pembelajaran 

yang efisien adalah semua bahan pelajaran dapat 

dipahami siswa berdasarkan alat dan bahan yang 

direncanakan. Untuk mencapai pembelajaran 

yang efektif dan efisien dan anak didik aktif 

mengikuti pembelajaran, guru perlu 

memperhatikan hal-hal strategis sebagai berikut 

tujuan pembelajaran yang diberikan, ruang 

lingkup dan urutan bahan; sarana dan fasilitas 

yang dapat digunakan;jumlah siswa yang 

mengikuti pembelajaran; alokasi waktu yang 

tersedia, dan sumber pelajaran yang akan 

digunakan. Dalam tahap perencanaan 

berhubungan dengan yaitu menyiapkan 

rpp,menyiapkan media pembelajaran dan 

sumber bahan belajar, dan menyiapkan absen 

peserta didik sebagai bagian  dari tahap 

perencanaan pembelajaran. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada Tahap Pelaksanan , aktivitas belajar 

mengajar berpedoman pada persiapan mengajar 

yang telah dibuat. Pemberian bahan pelajaran 

disesuaikan dengan urutan yang telah diprogram 

secara sistematis dalam tahap persiapan. 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan 

pembelajaran meliputi yaitu; kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Kegiatan awal 

merupakan kegiatan tatap muka guru dan siswa. 

Dalam kegiatan ini guru memberi 

petunjuk,pengarahan, dan apersepsi, atau dapat 
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juga dengan menyampaikan tujuan yang akan 

dicapai dan memberikan pertanyaan. Dalam 

kegiatan ini guru menjelaskan materi dengan 

menggunakan pendekatan, metode, dan teknik 

yang telah ditentukan. Sedangkan dalam 

kegiatan akhir dapat berupa umpan balik dan 

penilaian.  

c. Tahap Penilaian 

Pada Tahapan Penilaian pembelajaran ini proses 

belajar mengajar dievaluasi untuk mengetahui 

sejauhmana penguasaan bahan belajaran oleh 

siswa untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi 

pembelajaran yang telah dilaksankan. Penilaian 

juga merupakan proses memberikan dan 

menentukan kinerja siswa terhadap objek 

pembelajaran tertentu berdasarkan suatu acuan 

tertentu; Penguasaan materi, Kreatifitas, sikap, 

dan keterampilan. Untuk mengetahui apakah 

siswa telah mengetahui bahan yang diajarkan 

perlu diadakan posttest sebagai akhir proses 

mengajar. Bentuk dan jenis tes yang digunakan 

bisa bermacam-macam namun tetap berpedoman 

pada tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan.
31

 

6. Prinsip-Prinsip Pembelajaran 

Prinsip-prinsip dalam pembelajaran terdiri dari 5 

prinsip sebagai berikuti ini yang menunjang dan 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran: 

a. Perhatian dan Motivasi 

                                                           
31 Made Alit Mariana,Pengantar Perencanaan Pembelajaran di Sekolah 

Dasar,(Bali:LPMP Bali,2020) hal 33-35 
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Perhatian dalam pembelajaran juga 

berhubungan dengan motivasi. Motivasi adalah 

tenaga yang menggerakan dan mengarahkan 

aktivitas seseorang. Motivasi sangat diperlukan 

dalam pembelajaran karena motivasi dapat 

mendorong siswa untuk belajar dan memperoleh 

rasa ingin tahu dalam pembelajaran. Seorang 

guru harus dapat memotivasi siswanya untuk 

semangat dalam belajar karena jika siswa 

semangat distulah pembelajaran akan interaktif. 

Motivasi sebagai alat dalam pembelajaran. 

Ibarat kita ketika minum membutuhkan gelas. 

Sama halnya dengan motivasi sebagai alat dalam 

mensuseskan pembelajaran. Motivasi bisa 

datang atas dorongan diri sendiri dan atas 

dorongan orang lain bisa 

guru,teman,paman,bapak,ibu, atau kakak. 

Motivasi terbagi menjadi 2 bagian yaitu 

motivasi instrinsik yang datang dari dalam diri, 

contohnya si a belajar sunggguh-sunguh untuk 

mendapatkan nilai yang baik dalam ulangan 

harian, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah 

kekuatan yang berasak dari luar namun menjadi 

pendorongnya, contohnya si b belajar sungguh-

sungguh bukan untuk mejadi anak pintar tetapi 

agar si b bisa naik kelas. Motivasi diperlukan 

karena sejatinya peserta didik masih 

membutuhkan arahan dan bimbingan.
32

 

 

 

                                                           
32Karwono dan rekan ,Belajar dan Pembelajaran,(Depok:PT 

RajaGrafindo,2019), hal 35 
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b. Keterlibatan Lansung 

Menurut Edgar Dale, dalam buku Karwono 

mengatakan belajar yang paling baik adalah 

belajar melalui pengalaman langsung.
33

 

Berdasarkan pengertian tersebut siswa dalam 

belajar tidak saja hanya mengamati dan melihat 

tetapi siswa harus turun untuk mepraktikannya, 

sebagai contohnya ketika siswa belajar berenang 

itu tidak cukup hanya dengan melihat dan 

mengamati atau hanya sekedar mendengar 

cerita, tetapi disini diperlukan untuk dilakukan 

secara langsung. Jadi dalam pembelajaran 

keterlibatan siswa sangat diperlukan sehingga 

ada keseimbangan antara materi dan juga 

praktiknya. Keterlibatan Langsung Siswa dalam 

pembelajaran diharapkan dapat menamban 

keterampilan siswa dan juga keterlibatan 

langsung siswa didukung oleh keterlibatan 

emosional, keterlibatan dengan kegiatan kogniti 

untuk mencapai pengetahuan, dalam 

impelementasi pembentukan sikap dan nilai.
34

  

c. Pengulangan 

Prinsip pengulangan dalam pembelajaran 

sangat diperlukan karena sama saja seperti pisau 

jika tidak asah maka akan tumpul. Sama hal nya 

dalam pembelajaran jika tidak ada pengulangan 

maka akan lupa, dalam pembelajaran guru selalu 

menerapakn prinsip ini kepada siswa contohnya 

ketika guru memberikan materi penjumlahan 

guru akan menjelaskan tentang materi tersebut 

                                                           
33 Ibid, 36 
34 Ibid , 41 
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dan juga membuka Tanya-jawab dalam materi 

tersebut dan ketika materi telah selesai 

disampaikan guru biasanya memberikan soal 

latihan tentang materi penjumlahan tersebut agar 

siswa tidak lupa dan mengaplikasikannya. 

Tujuan guru agar siswa memahami materi yang 

telah disampaikan sehingga siswa dapat 

memahami dan juga menerapakannya.prinsip 

pengulangan sangat  perlu dalam pembelajaran 

agar siswa memiliki jembatan untuk memahami 

materi. Dengan adanya pengulangan diharapakn 

pengetauan siswa makin tajam terhadap materi 

yang telah disampaikan. 

 

d. Tantangan 

Dalam pembelajaran terkadang siswa 

mengalami hambatan dalam suatu pembelajaran. 

Hambatan itu terjadi Ketika pembelajaran siswa 

mempunyai suatu tujuan yang akan dicapai, 

namun terkadang mengalami masalah dalam 

pembelajaran yaitu kesulitan untuk memahami 

materi atau bahan ajar yang sedang disampaikan 

oleh guru atau yang telah disampaikan oleh 

guru. Tentu ini menjadi masalah sehingga mau 

tidak mau siswa harus dapat memahami materi 

atau bahan ajar tersebut hal itu biasanya diatasi 

oleh siswa sendiri dengan cara mungkin akan 

bertanya terhadap teman yang lebih tahu atau les 

privat diluar. Ketika suatu permasalahan dalam 

belajar itu telah selesai maka tujuan 

pembelajaran itu akan tercapai dan siswa itu 

akan masuk ke materi baru. Agar anak memiliki 
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motivasi yang tinggi maka bahan ajar haruslah 

menantang. Tangangan itu nanti nya akan 

membuat siswa bergairah untuk 

menngerjakannya. Bahan belajar baru yang 

mengandung banyak permasalaha diharapkan 

siswa tertantang untuk mengatasinya. Pelajaran 

yang memberi kesempatan pada siswa untuk 

menemukan konsep-konsep,prinsip-prinsip, dan 

generalisasi akan menyebakan siswa untuk 

menambah rasa ingin tahunya. Penggunaan 

metode eksperimen,inkuiri,discoveri juga 

memberi tantangan agar siswa belajar lebih giat. 

Tantangan pembelajaran bisa diatasi dengan 

metode-metode tersebut agar siswa mudah dan 

praktis dalam memahami materin pelajaran yang 

disampaikan. Guru juga harus dapat menjawab 

dari kesulitan siswa dengsn cara selalu 

membimbing dan mengarahkan siswa yang 

mengalami kesulitan dalam belajar
35

 

 

e. Balikan dan Penguatan 

Dalam pembelajaran terkadang siswa 

mengalami hambatan dalam suatu pembelajaran. 

Hambatan itu terjadi Ketika pembelajaran siswa 

mempunyai suatu tujuan yang akan dicapai, 

namun terkadang mengalami masalah dalam 

pembelajaran yaitu kesulitan untuk memahami 

materi atau bahan ajar yang sedang disampaikan 

oleh guru atau yang telah disampaikan oleh 

guru. Tentu ini menjadi masalah sehingga mau 

                                                           
35 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,( Jakarta:Bumi Aksara, 

2017), hal 46 
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tidak mau siswa harus dapat memahami materi 

atau bahan ajar tersebut hal itu biasanya diatasi 

oleh siswa sendiri dengan cara mungkin akan 

bertanya terhadap teman yang lebih tahu atau les 

privat diluar. Ketika suatu permasalahan dalam 

belajar itu telah selesai maka tujuan 

pembelajaran itu akan tercapai dan siswa itu 

akan masuk ke materi baru. Agar anak memiliki 

motivasi yang tinggi maka bahan ajar haruslah 

menantang. Tangangan itu nanti nya akan 

membuat siswa bergairah untuk 

menngerjakannya. Bahan belajar baru yang 

mengandung banyak permasalaha diharapkan 

siswa tertantang untuk mengatasinya. Pelajaran 

yang memberi kesempatan pada siswa untuk 

menemukan konsep-konsep,prinsip-prinsip, dan 

generalisasi akan menyebakan siswa untuk 

menambah rasa ingin tahunya. Penggunaan 

metode eksperimen,inkuiri,discoveri juga 

memberi tantangan agar siswa belajar lebih giat. 

Tantangan pembelajaran bisa diatasi dengan 

metode-metode tersebut agar siswa mudah dan 

praktis dalam memahami materin pelajaran yang 

disampaikan. Guru juga harus dapat menjawab 

dari kesulitan siswa dengsn cara selalu 

membimbing dan mengarahkan siswa yang 

mengalami kesulitan dalam belajar
36
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f. Perbedaan Individual 

Siswa adalah peserta didik yang masih 

membutuhkan bimbingan dan arahan.  Setiap 

siswa memiliki perbedaan yang beragam, mulai 

dari perbedaan sikap,pengetahuan, dan 

keterampilan. Perbedaaan-perbedaan ini 

berpengaruh terhadap hasil belajar mereka. 

Perbedaan tiap-tiap individu perlu diperhatikan 

oleh guru mengignat siswa beragam dan juga 

memilki kemapuan yang berbeda tiap-tiap siswa. 

Terkadang dewasa ini sistem  pendidkan di 

indonesia kurang memperhatikan masalah 

perbedaan peserta didik yang mana 

mengganggap tiap-tiap peserta didik memiliki 

kemampuan yang kurang lebih sama.
37

 

Perbedaan kemapuan siswa hendaklah guru 

dapat mengatasinya dengan cara menggunakan 

strategi dan metode pembelajaran yang menarik. 

Karena setiap siswa ada terkadang mengalami 

kendala dalam memahami materi pelajaran 

karena setiap peserta didik beragama daya 

tangkapnya dalam pembelajaran ada yang 

lambat dan juga ada yang cepat daya tangkapnya 

dalam pembelajaran. Sehingga penggunaan 

strategi dan metode pembelajran yang menarik 

diharapkan siswa muda memahami materi 

pelajaran yang disampaikan guru. 

Cara lain untuk mengatasi perbedaan 

kemampuan pesert didik dengan cara 

memberikan jam tambahan bagi siswa yang 

                                                           
37 Karwono dan rekan,Belajar dan Pembelajaran, (Depok; PT RajaGrafindo 

Persada),hal 38 
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memiliki kemampuan yang lebih,yaitu dengan 

cara memberikan tugas-tugas terstrukktur untuk 

menambah daya paham siswa dalam 

pembelajaran, dan bagi siswa yang memiliki 

kemampuan rendah diberikan bimbinga-

bimbingan berupa jam tambahan setelah sekolah 

usai. Pemberian materi hendaklah disesusaikan 

dengan karakteristik siswa mulai dari 

kukemampuan siswa yang kurang sampai 

pandai, dengan harapan mereka merasakan 

kesusksesan dalam pembelajaran. 

 

7. Keterampilan Dasar Mengajar 

Dalam Pelaksanaan Pembelajaran diperlukan 

keterampilan dalam mengajara yang harus dimiliki oleh 

guru sebagai berikut: 

a. Keterampilan Membuka dan Menutup 

Keterampilan ini merupakan usaha menyiampkan 

mental dan perhatian peserta didik agar terpusat pada 

apa yang akan dipelajari, sedangkan kegiatan 

menutup pelajaran merupkan kegiatan 

menyimpulkan seluruh materi yang telah 

disampaikan yang telah disampaikan dan dilakukan 

pada akhir pelajaran. 

b. Keterampilan Menjelaskan, merupakan keterampilan 

guru dalam menyampaikan materi atau bahan ajar 

kepada murid secara verbal. 

c. Keterampilan Mengadakan variasi,Merupakan 

keterampilan yang harus dimiliki guru dalam 

membuat variasi gaya mengajar agak tidak 

membosankan. 
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d. Keterampilan Memberikan Penguatan, merupakan 

cara yang dilakukan guru dalam memberikan respon 

positif dengan mempertahankan atau meningkatkan 

kemampuan tertentu. 

e. Keterampilan Bertanya, seorang guru hendaklah 

memiliki respon untuk memberikan pertanyaan 

kepada siswa mengenai materi yang sedang 

berlangasung kepada siswa dengan tujuan dapat 

mengetahui kemampuan dari tiap tiap siswa. 

f. Keterampilan mengola kelas, merupakan salah satu 

tanggung jawab seorang guru dapat mengelola kelas 

agar dapat berjalan kondusif dan dapat menciptakan 

iklim belajar yang baik di dalam kelas. 

g. Keterampilan Mengajar Kelompok kecil, 

keterampilan ini dibutuhkan agar guru dapat 

memantau peserta didik dengan membagi kelompok 

secara heterogen untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

h. Keterampilan Membimbing diskusi kelompok kecil, 

keterampilan ini sangat penting dikuasi guru, karena 

ada kalanya guru membuat kegiatan diskusi 

kelompok.  Kegiatan diskusi melibatkan aktivitas
38

 

 

8. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran dibuat sejatinya untuk 

menentukan tujuan pembelajaran itu sendiri.tujuan 

pembelajaran dibuat hendaklah berpedoman dengan 

kebutuhan siswa, mata pelajaran dan guru itu sendiri. 

Berdasarkan kebutuhan siswa dapan ditentutukan apa 

                                                           
38 Syofnidah Ifrianti,Teori dan Praktik Microteaching,(Yogyakarta:Pustaka 

Pranala,2021), hal 21-23 
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yang dicapai semisalnya siswa dapat menulis, siswa 

dapat berhitung 1-10, siswa diharapkan dapat membuat 

kolase dan masih banyak tujuan pembelajaran lainnya 

yang mana tujuan pembelajaran itu harus berpatokan 

dengan Kompetensi inti dan Kompetensi dasar yang 

berlaku dalam silabus, Berdasarkan mata pelajaran, 

artinya berpatokan dengan hal-hal yang akan dicapai 

dalam silabus. Guru sendiri adalah sumber  utama dalam 

pembelajaran yang mana guru itu sendiri harus dapat 

merumuskan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan 

silabus yang berlaku dengan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai.
39

 Dalam merumuskan suatu tujuan 

pembelajaran hendaklah seorang guru dapat membuat 

tujuan pembelajaran yang spesifik dalam arti hal khusus 

yang akan dicapai dalam pembelajaran.contoh tujuan 

pembelajaran siswa hendak mengembangkan 

keterampilan matematika.kalau kita perhatikan tujuan 

pembelajaran tersebut masih kurang spesifik karena 

masih umum untuk tujuan pembelajaran tersebut dalam 

pelaksaan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

dirumuskan berdasarkan silabus yang berlaku dan juga 

memilki tujuan yang khusus misalnya siswa dapat 

membaca cerita pendek, siswa dapat berhitung bilangan 

1-20, siswa dapat melengkapi kalimat yang rupang 

dalam teks cerita. Nah tujuan pembelajaran tersebut 

didasarkan atas tingkah laku atau materi yang akan 

dicapai. Suatu tujuan Pembelajaran alahkan baiknya 

memenuhi kriteria sebagai berikut ini: 

a. Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi untuk 

belajar, contohnya suasana   pembelajaran 

                                                           
39  Punaji Setyosari,Desain Pembelajaran,(Jakarta;Bumi Aksara,2020),hal 
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b. Tujuan menerapakan hal yang dapat diukur,misalnya 

dapat diamati atau tingkah laku. 

c. Tujuan pembelajaran menyatakan tingkat minimal 

yang akan dicapai dalam pembelajaran, misalnya 

dapat berhitung dan dapat membaca
40

 

 

B. Pembelajaran Tatap Muka di tengah Pandemi Covid-19 

Pembelajaran tatap muka  merupakan metode 

pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka secara 

langsung dalam suatu ruangan  dengan jumlah siswa yang 

sesuai.
41

 Pembelajaran tatap muka pada masa transisi 

pandemic covid-19 dalam Pelaksanaanya dilakukan dengan 

protokol kesehatan, dengan cara memakai masker,menjaga 

jarak, mencuci tangan dengan sabun, dan menghindari 

kerumunan. Langkah-langkah tersebut dilakukan agar 

peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran tatap muka 

dapat optimal dan mengurangi resiko penyebaran covid-

19.Pembelajaran tatap muka  guru sebagai pengawas 

protokol kesehatan dalam pembelajaran selalu mengingatkan 

agar siswa selalu memakai masker ketika pembelajaran dan 

juga menjaga jarak ketika pembelajaran berlangsung. 

Pembelajaran tatap muka dalam penerapannya juga siswa 

diminta selalu mencuci tangan dengan sabun/handsanitaizer 

yang telah disediakan pihak sekolah. Pembelajaran tatap 

muka  dilakukan atas perizinan dari orang tua siswa untuk 

mengizinkan anaknya melaksanakan pembelajaran.
42

 

 

                                                           
40Oemar Hamalik,Kurikulum dan Pembelajaran,(Jakarta: Bumi 

Aksara,2017), hal 77 

 41Tjumeriana dan witarsatambunan,”Evaluasi Persiapan Sekolah tatap 

muka di Tkk kanaan Jakarta” Jurnal Manajemen Pendidkan, vol 10 no 01 tahun 2021 
42  Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur,Panduan Penyelengaraan 

Pembelajaran di Era New normal, 2020, hal 1 
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Pembelajaran tatap muka dalam pelaksanaannya 

didasarkan atas surat keputusan bersama 4 menteri( Menteri 

pendidikan dan kebudayaan, riset dan pendidikan tinggi, 

Menteri agama, menteri dalam negeri dan menteri 

kesehatan) tahun 2021. Pada surat keputuan bersama 

tersebut berisi tentang panduan pelaksanan panduan 

penyelenggaraan pembelajaran di masa pandemic covid-19. 

Keputsan tersebut merupakan keputusuan pemerintah pusat 

untuk dapat menjadi panduan bagi pemimpin daerah 

diseluruh Provinsi dan Kabupaten dan kota Seluruh 

indonesia. Pelaksanaan pembelajaran tatap muka  yang 

menjadi syarat mutlak dalam pelaksanaanya yaitu guru 

sudah divaksin covid-19 dan juga dalam pelaksaan 

pembelajaran wajib dalam keadaan sehat bagi seluruh warga 

sekolah. Jika ada warga sekolah yang sedang sakit maka 

baginya wajib untuk beristirahat dirumah sampai 

keadaannya membaik. Hal ini dilakukan sebagai upaya 

menghindari penyebaran virus covid-19.
43

 

Pembelajaran tatap muka dalam Pelaksanaanya 

membahas tentang hal-hal yang akan diuraikan sebagai  

berikut dan merupakan bagian hal-hal penting dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran Tatap muka dimasa transisi 

pandemic covid-19: 

1. Konsep PTM Pada masa Pandemi Covid-19 

Pembelajaran menurut Sudjana dalam buku 

Sulihin Mustafa dan rekan mengatakan 

pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan 

dengan memberikan pendidikan dan Pelatihan 

kepada peserta didik untuk mencapai hasil belajar. 

Hasil belajar yang didapatkan dapat berupa 

                                                           
43 Surat keputsan bersama 4 menteri tahun 2021 tentang “Panduan 

Penyelenggaraan Pembelajaran di masa pandemic covid-19” 
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pengetehauan, sikap ,dan tingkah laku, sedangkan 

menurut oemar hamalik dalam buku yang sama 

mengatakan pembelajaran adalah suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi,material,fasilitas dan prosedur yang 

saling memengaruhi untuk menjapai suatu tujuan. 

Berdasarkan Pemaparan tersebut belajar berkaitan 

dengan interaksi antar guru,siswa, dan sumber 

belajar. Interkasi dalam pembelajaran sangat penting 

karena sebagai sarana penyamapian informasi yang 

disampaikan pendidik kepada pembelajar atau 

murid. Dengan adanya pembelajaran diharapkan 

siswa mampu mengikuti dan dapat membantu siswa 

dalam pembelajaran sehingga siswa dapat belajar 

dengan baik.
44

 

Kebijakkan pelaksanaan pembelajaran tatap 

muka telah tertuang dalam surat keputsan bersama 4 

menteri tentang panduan penyelengaraan 

pembelajaran di masa pandemic covid-19 yang 

mengatur teknis pelaksaan pembelajaran tatap muka 

terbagi menjadi 2 tahap yaitu tahap transisi dan 

tahap kebiasaan baru. PTM transisi akan dilakukan 

selama 2 bulan sejak dilakukannya PTM ditingkat 

satuan pendidikan, setelah selesainya masa Transisi 

maka akan masuk kedalam masa Kebiasaan baru. 

Dengan adanya PTM diharapkan siswa dapat 

maksimal dalam mendapatkan layanan pendidikan 

,karena siswa telah lama belajar secara daring 

sebelumnya. Dan bagi guru diharapkan dapat 

menyampaiakn materi dan memberikan pelajar 

                                                           
44 Sulihin Mustafa,Pembelajaran Tatap Muka Pada Masa Pandemi covid-

19,(Jakarta:Kemendikbud,2021),,hal 5 
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kepada siswa secara maksimal dengan adanya PTM 

ini. PTM menjadi salah satu pilihan bagi tingkat 

satuan pendidikan sebagai upaya meminimalisir 

penyebaran virus covid-19. Dengan PTM juga 

diharapkan pendidikan dapat berjalan ditengah 

pandemi, karean siswa-siswa yang disekolah 

nantinya akan menjadi generasi emas penerus 

bangsa. Dalam Pelaksanan PTM mungkin saja 

terjadi berbagai permasalahan pada satuan 

pendidikan seperti sarana dan prasarana kesehatan 

,Keselamatan warga tingkat satuan 

Pendidikan,Pengaturan jumlah pesereta didik, dan 

durasi waktu setiap mata pelajaran sehari. Satuan 

pendidkan dapat menerapakan kombinasi terbaik 

dalam pelaksaan tekniis PTM yang mana sekolah 

dapat memilih kombinasi teknis terbaik dalam 

pelaksaan PTM sesuai dengan lingkungan sekolah 

dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat. 

Pada pelaksanaan PTM orang tua/wali 

diberikan kebebasan untuk mengizinkan atau tidak 

mengizinkan pelaksanaan PTM, Jika diizinkan dapat 

mengikuti PTM disekolah tetapi jika tidak diizinkan 

maka Siswa tersebut dapat meneruskan layanan PJJ 

atau pembelajaran Jarak jauh. Apabila guru akan 

melakukan PTM maka diwajibkan untuk vaksinasi 

covid-19. Apabila belum melakukan vaksinasi dapat 

melakukan PTM. Berdasarkan hasil penelitian dari 

yakobus mengatakan pembelajaran tatap muka pada 

masa pandemic covid-19 dapat dilakukan secara 

efektif dan efisien jika dalam pelaksanaanya 

menerapakan protokol kesehatan sesuai anjuran 

pemerintah di tengah pandemic covid-19 dan juga 
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siswa harus mendapatkan izin dari orang tua untuk 

melaksanakan pembelajaran tatap muka  

disekolah.
45

 

Pembelajaran tatap muka di tengah pandemic 

yang terkendali diharapkan dapat sukses dan tidak 

menimbulkan claster baru penyebaran covid-19. 

Pemerintah di suatu daerah terkait dalam 

pelaksanaan PTM jika terdapat guru,siswa, dan 

warga sekolah lainnnya terpapar covid-19 dapat 

memberhentikan layanan PTM dan Sementara 

waktu melanjutkan PJJ hal ini bertujuan untuk 

kemaslahatan bersama agar seluruh warga sekolah 

aman dan dapat meminimalisir penyebaran virus 

covid-19. Faktor utama dalam pelaksaanan PTM 

adalah menekankan ketaataan prtokol kesehatan dan 

selalu menerapkan kehidupan bersih dan sehat. 

 

2. Prinsip Pelaksanaan PTM pada Masa Pandemi 

Covid-19 

Pembelajaran yang baik hendaklah memiliki 

prinsip-prinsip dalam pembelajaran. Pembelajaran 

dapat dikatakan sukses dan berhasil apabila peserta 

didik dapat memanfaatkannya hal-hal yang di dapat 

dari belajar.prinsip pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik apabila proses belajar-mengajar juga 

berjalan dengan baik. Berikut ini merupakan 

Prinsip-prinsip Pembelajaran: 

                                                           
45 Yakobus,”Implementasi pembelajaran tatap muka terbatas masa pandemic 

covid-19 Pada Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Menjalin 1 di Kabupaten 

Landak”Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, Vol 2 No 1 Tahun 2022 
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a. Aktif yaitu dimana pembelajaran dapat membuat 

peserta didik berkembang dalam belajar dan 

menanamkan pola pikir bertumbuh 

b. Relasi Sehat antar pihak yaitu pembelajaran 

dilaksanakan berdasarkan toleransi atas 

keragama budaya yang ada. 

c. Inklusif, yaitu pembelajaran yang terbebas dari 

disriminasi SARA dan termasuk meninggalkan 

peserta didik disabilitas dan menciptakan rasa 

aman dalam pembelajaran. 

d. Keragaman budaya yaitu pembelajaran dapat 

menceremintkan bermacam-macam kebudayaan 

dan agama sebagai kekayaan bangsa dan 

berlandaskan bhineka tunggal ika. 

e. Berorientasi sosial, artinya menanakan diri dari 

peserta didik sebagai bagian dari lingkungan 

sosial dalam masyarakat. 

f. Beorientasi Pada Masa depan yaitu mendorong 

peserta didik agar dapat berkembang. 

g. Berorientasi pada kemampuan dan kebutuhan 

peserta didik yaitu pembelajaran dilakuan atas 

tahapan dan kebutuhan serta penguatan 

kompetensi pesereta didik. 

h. Menyenangkan, artinya yaitu Pembelajaran 

dilakukan atas rasa senang untuk belajar sehinga 

dapat menekankan peserta didik untuk  inovatif 

dan kreatif
46

 

 

                                                           
46 Sulihin Mustafa,Pembelajaran tatap muka pada masa pandemic covid-

19,(Jakarta:Kemendikbud,2021) hal 6-7 
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3. Persiapan Pelaksanaan PTM Pada Masa 

Pandemi Covid-19 

Pelaksanaan PTM menuju era kenormlan baru 

hendaklah dipersiapkan dan direncanakan secara 

matang, hal ini dilakukan agar pelaksaan PTM yang 

diharapkan dapat terlaksana dengan baik dan 

meminimalisir penyebaran covid-19. Maka dari itu 

perlu dipersiapkan sarana dan prasarana dalam 

pelaksanaan PTM. Berikut ini hal-hal yang harus 

dilakukan dalam persiapan pembelajaran tatap 

muka: 

a. Memenuhi daftar Periksa satuan pendidikan 

melalui dapodikmen. Daftar periksa Kesiapan 

PTM adalah sebagai berikut; 

a. Ketersediaan sarana sanitasi dan 

kebersihan,paling sedikit memiliki toilet 

bersih dan layak, sarana cuci tangan dengan 

sabun dan air yang mengalir atau cairan 

pembersih tangan dan handsaniaizer 

b. Kemampuan mengakses layanan kesehatan 

seperti puskesmas atau rumah sakit. 

c. Kesiapan Menerapkan area wajib masker 

dan memliki alat pengukur suhu tubuh 

b. Melakukan kordinasi kewenangan untuk 

menyelenggarakan PTM pada pemerintah 

daerah,gugus tugas covid,dinas pendidikan, dan 

atau cabang dinas 

c. Melakukan pengaturan tata letak ruangan dan 

lalu lintas perjalanan dalam lingkungan satuan 

pendidikan sesuai dengan protokol kesehatan. 
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d. Menyiapkan semua informasi penting terkait 

pembukaan PTM yang tersosialisasikan dengan 

baik kesemua pemangku kepentingan. 

e. Sekolah melakukan simulasi atau uji coba  PTM 

untuk mematiskan secara teknis kesiapan semua 

kompenen pada satuan pendidikan 

Langkah-langkah persiapan pembelajaran tatap 

muka tersebut dilakukan agar dalam pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka pada masa transisi agar 

tidak terjadi kendala sehingga penerapan protokol 

kesehantan disekolah dapat dilakukan dan diatati 

sesuai aturan pemerintah yang berlaku.
47

 

 

4. Protokol Kesehatan Pembelajaran Tatap Muka 

di Satuan Pendidikan Pada Masa Pandemi 

covid-19 

Protkol Kesehatan merupakan bagian penting 

dalam pelaksaan PTM dan ketaatan protokol 

kesehatan merupakan kelancaaran sendiri bagi 

pelaksanaan PTM berikut ini merupakan protokol 

kesehatan yang harus dipenuhi dalam pelaksaksaan 

PTM pada tingkat satuan pendidikan yaitu terdiri 

dari sebelum dan setelah pelaksanaan: 

a. Sebelum Pelaksanaan PTM 

1. Melakukan disinfeksi sarana prasarana dan 

lingkungan satuan pendidikan 

                                                           
47 Surat edaran Gubernur Lampung No 45 tahun 2020 Tentang 

“Penyelengaraan pembelajaran pada semester Genap Tahun ajaran 2020/2021 di 
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2. Memastikan kecukupan cairan disinfektan, 

sabun cuci tangan,air bersih di setiap 

fasilitas CTPS, dan cairan pembersih tangan 

3. Memastikan ketersediaan masker 

4. Memastikan alat pengukur suhu tubuh 

berjalan dengan baik 

5. Memastikan informasi tentang pencegahan 

covid-19 terpasang ditempat yang telah 

ditentukan 

6. Melakukan pemantauan kesehatan warga 

satuan pendidikan 

b. Setelah Melaksanakan PTM 

1. Melakukan diinfeksi ruang kelas dan sarana 

prasarana pendidikan lainnya 

2. Memeriksa ketersediaaan cairan disinfektan 

3. Memeriksa ketersediaan sisa masker 

4. Memastikan alat pengukur suhu tubuh 

berjalan dengan baik. 

 

Selain itu juga dalam pembelajaran tatap muka  

terdapat hal-ha yang harus dipatuhi bagi warga 

satuan pendidikan yan terdiri dari guru,siswa,tenaga 

kependidikan dan pengahantar dan penjemput 

peserta didik, berikut ini hal-hal yang harus 

diperhatikan: 

1. Sebelum Berangkat Sekolah; 

a. Sarapan dan Konsumsi gizi seimbang 

b. Memastikan diri dalam kondisi sehat 
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c. Menggunakan masker 3 lapis atau 

masker sekali pakai 

d. Sebaiknya membawa cairan 

pembersih tangan 

e. Membawa makanan beserta alat 

makan dan air minum sendiri 

2. Selama Perjalanan; 

a. Menggunakan masker dan menjaga 

jarak minimal 1,5 meter 

b. Hindari menyentuh permukaan 

benda-benda tidak hidung,mata, dan 

mulut, dan menerapkan etika batuk 

dan bersin setiap waktu 

c. Membersihkan tangan sebelum dan 

sesudah menggunakan transportasi 

public 

3. Selama Masuk Gerbang Sekolah; 

a. Penghantaran dilakukan dilokasi 

yang telah ditentukan 

b. Mengikuti pemeriksaan Kesehatan 

c. Melakukan cuci tangan sebelum 

memasuki gerbang satuan 

pendidikan 

4. Selama Kegiatan Belajar-Mengajar; 

a. Menggunakan masker dan menjaga 

jarak minimal 1,5 meter 

b. Menggunakan alat belajar,alat 

music, dan alat makan minum 

sendiri 
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c. Memberikan pengumuman 

diseleluruh area satuan pendidikan 

secara berulang, dan intensif terkait 

penggunaan masker,ctps dengan air 

yang mengallir dan menjaga jarak. 

5. Selesai Kegiatan Belajar-Mengajar; 

a. Tetap menggunakan masker dan 

melakukan cuci tangan dengan 

sabun sebelum meninggalkan ruang 

kelas. 

b. Keluar ruang kelas dan satuan 

pendidikan dengan berbaris sambil 

menerapkan jaga jarak. 

c. Penjemputan peserta didik 

menunggu dilokasi yang sudah 

disediakan dan jaga jarak. 

6. Perjalanan Pulang dari satuan pendidikan; 

a. Menggunakan masker dan jaga jarak 

minimal 1,5 meter 

b. Hindari permukaan benda-benda 

dan tidak menyentuh hidung atau 

mulut. 

c. Membersihkan tangan sebelum dan 

sesudah menggunakan transportasi 

publik 

7. Setelah sampai rumah; 

a. Melepas alas kaki, meletakan barang-

barang 
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b. Membersihkan diri dengan mandi 

dan mengganti pakaian sebelum 

berinteraksi 

c. Tetap melakukan perilaku hidub 

bersih dan sehat 

d. Jika mengalami gejala umum covid-

19 segera menghubungi tim 

kesehatan satuan pendidikan.
48

 

5. Prosedur Pelaksanaan PTM Pada Masa Pandemi 

Covid-19 

a. Kondisi ruang PTM dapat terisi sejumlah 50% 

dari jumlah siswa disuatu kelas dan diberikan 

jarak miniman 1,5 meter. 

b. Jumlah hari dan jam pembelajaran tatap muka 

dengan pembagian rombongan belajar 

ditentukan oleh satuan pendidikan terkait 

dengan memperhatikan protokol kesehatan yang 

ketat. 

c. Wajib menggunakan masker,cuci tangan dengan 

sabun, menjaga jarak, dan menerapkan etika 

batuk dan bersin dengan tisu atau siku bagian 

dalam. 

d. Kantin tidak boleh beroperasi dan disarankan 

untuk makan dan minuman sendiri dari rumah 

pada masa transisi, dan jika setelah masa 

transisi selesai sekolah dapat mengizinkan untuk 

membuka kantin kembali. 

                                                           
48 Surat Keputusan bersama 4 menteri tahun 2020 Tentang “Panduan 

Penyelengaraan pembelajaran di Masa Pandemi covid-19” 
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e. Kondisi kesehatan warga satuan pendidikan 

harus dalam keadaan sehat dan tidak ada gejala 

covid-19. 

f. Kegiatan olahraga dan ekstrakulikuler tidak 

diperbolehkan disatuan pendidikan namun 

setelah masa transisi dapat mengizinkan untuk 

membuka kembali kantin 

g. Kegiatan dilingkungan satuan pendidikan hanya 

boleh kegiatan pembelajaran tidak boleh 

kegiatan lain.
49

 

 

6. Strategi Pelaksanaan PTM Pada Masa Pandemi 

Covid-19 

Dalam Pelaksanaan PTM agar dapat terjadi 

kombinasi yang terbaik dalam pelaksanaan nya 

dengan memperhatikan prtokol kesehatan yang 

berlaku berikut ini macam-macam kombinasi 

Strategi dalam pelaksanaan PTM; 

a. Tatap muka dan virtual daring secara bersamaan 

b. Tatap muka dan siaran langsung 

c. Tatatp muka dan daring asynchorounus 

d. Tatap muka dengan 2 sif kelas 

e. Tatap muka dengan satu sif per tingkatan kelas 

f. Tatap muka bergantian 

g. Tatap muka pada satuan pendidikan berasrama. 

 

                                                           
49 Waluyo dan Rekan,Pedoman Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

Sekolah Dasar,(Jakarta:Kemedikbud,2021) hal 21-23 
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Strategi-strategi tersebut dapat dipilih sesuai 

dengan lingkungan,kebutuhan, dan wilayah sekolah 

masing yang mana strategi tersebut bertujuan agar 

pelaksanan pembelajaran tatap muka terbatas sukses 

dan tidak menimbulkan kerumunan disekolah.
50

 

 

C.   Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi 

Menurut Purwanto dalam buku endang titik lestari 

motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong 

seseorang untuk bertintak melakukan sesuatu.
51

 Menurut 

Djamarah motivasi adalah suatu perubahan energi di 

dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya 

afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan tertentu.
52

 

sedangkah Mc Donal dalam buku Oemar Hamalik 

mengatakan motivasi adalah suatu perubahan energi 

dalam diri Pribadi seseorang yanh ditandai dengan 

timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
53

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan 

motivasi adalah suatu dorongan yang berasal dari dari 

dalam diri sendiri yang mana dapat mendorong suatu 

individu/kelompok untuk bertindak berdasarkan hati 

nuraninya. 

 

 

                                                           
50 Sulihin Mustafa,Pembelajaran Tatap Muka Pada Masa Pandemi Covid-

19,(Jakarta:Kemendikbud,2021) hal 17 
51 Endang Titik Lestari, Cara Praktis meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah 

Dasar, (Yogyakarta:Depublish,2020) hal 4 
52 Ibid, 
53 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,(Jakarta:Bumi Aksara, 
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2. Pentingnya Motivasi dalam Upaya Belajar dan 

Pembelajaran 

Motivasi  dianggap penting dalam upaya belajar dan 

pembelajaran dilihat dari segi fungsi dan nilai atau 

manfaatnya. Motivasi mendorong timbulnya tingkah 

laku dan mempengaruhi serta mengubah tingkah laku. 

Fungsi motivasi sebagai berikut; 

a. Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. 

Tanpa motivasi tidak akan timbul suatu perbutan 

misalnya belajar. 

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya 

mengarahkan perbuatan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya 

menggerakan tingkah laku seseorang. Besar kecilnya 

motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya 

suatu pekerjaan.
54

 

 

3. Indikator Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak 

dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan 

belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 

belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikenendaki oleh peserta didik 

dapat tercapai.  Motivasi belajar merupakan kekuatan 

mental yang mendorong terjadinya proses belajar. 

Lemahnya motivasi belajar pada peserta didik akan 

melemahkan kegiatan belajarnya. Oleh karena itu, 

motivasi belajar peserta didik harus diperkuat secara 

                                                           
54 Ibid, hal 108 
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terus-menerus. Menurut Uno dalam buku Endang Titik 

Lestari indikator Motivasi Sebagai Berikut: 

a. Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil, Hasrat dan 

keinginan untuk berhasil dalam belajar dan dalam 

Kehidupan Sehari-hari pada umumnya disebut Motif 

Berprestasi, yaitu motif untuk berhasil dalam 

melakukan suatu tugas dan pekerjaan atau motif 

untuk memperoleh kesempurnaan. 

b. Adanya dorongan dan Kebutuhan Belajar, 

Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya 

dilatarbelakangi oleh motif berprestasi atau 

keinginan untuk berhasil, kadang kala seorang 

individu mennyelasikan suatu pekerjaan sebaik orang 

yang memiliki motif berprestasi tinggi, jusru karena 

dorongan menghindari kegagalan yang bersumber 

pada ketakutan akan kegagalan itu. 

c. Adanya Harapan dan Cita-cita Masa depan, Harapan 

didasari pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi 

oleh Perasaan Mereka tentang gambaran hasil 

tindakan mereka. 

d. Adanya Penghargaan dalam belajar, Pernyataan 

verbal atau penghargaan dalam bentuk lainnya 

terhadap perilaku yang baik atau hasil belajar siswa 

yanh baik merupakan cara paling mudah dan efektif 

untuk Meningkatkan motivasi belajar siswa kepada 

hasil belajar yang baik. 

e. Adanya Kegiatan yang menarik dalam belajar, baik 

simulasi maupun permainan merupakan salah satu 

proses yang sangat menarik bagi siswa. 
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f. Adanya Lingkungan Belajar yang Kondusif sehingga 

memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan 

baik.
55

 

 

4. Macam-macam Motivasi 

Motivasi terdiri dari motivasi instrinsik dari dalam 

diri dan motivasi ekstrinsik dari luar diri yang mana 

motivasi tersebut saling berkaitan dengan peningkatan 

motivasi seseorang. 

a. Motivasi Instrinsik, adalah motivasi  yang tercakup 

dalam situasi belajar yang bersumber dari kebutuhan 

dan tujuan-tujuab siswa sendiri, motivasi ini sering 

disebut “motivasi murni”, atau motivasi yang 

sebenarnya, yang timbul dari peserta didik, misalnya 

keingiinan untuk mendapat keterampilan tertentu, 

memperoleh informasi dan pemahaman, 

mengembangkan sikap untuk berhasil, menikmati 

kehidupan secara sadar memberikan sumbangan 

kepada kelompok, keingingan untuk diterima orang 

lain, dan sebagainya. Motivasi ini timbul tanpa 

pengaruh dari luar. Motivasi intrinsic adalah motivasi 

yang hidup dalam diri peserta didik dan berguna 

dalam situasi belajar yang fungsiona. Dalam hal ini, 

pujian atau hadiah atau yang sejenisnya tidak 

diperlukan, karena tidak akan menyebabkan peserta 

didik bekerja atau belajar untuk mendapatkan pujian 

atau hadiah itu. 

b. Motivasi Ekstrinsik, adalah motivasi yang disebakna 

oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, seperti: 

                                                           
55Endang Titik Lestari,Motivasi Siswa Sekolah 

Dasar,(Yogyakarta:Depublish,2020) hal 9-11 
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angka,kredit,ijasah,tingkatan hadiah,medali, 

pertentangan dan persaingan yang bersifat negative 

adalah sarkasme, ejekan, dan hukuman. Motivasi 

ekstrinsik tetap diperlukan disekiolah, sebab 

pembelajaran disekolah tidak semuanya menarik 

minat, atau sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Ada kemungkinan peserta didik belum menyadaru 

oentingnya bahan pelajaran yang disampaikan oleh 

guru. Dalam keadaan ini peserta didik bersangkutan 

perlu dimotivasi agar belajar. Guru berupaya 

membangkitkan motivasi belajar peserta didik sesuai 

dengan keadaan peserta didik itu sendiri.
56

 

 

5. Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi Motivasi 

Belajar Peserta didik 

Berikut ini yang merupakan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik; 

a. Cita-cita, yang dimiliki oleh peserta didik akan 

mampu mendorong mereka untuk terus belajar 

hingga kelak dapat meraihnya, 

b. Kemampuan Peserta didik, kemampuan yang 

dimiliki oleh peserta didik akan memperkuat 

motivasinya untuk terus belajar, namun jika peserta 

didik kurang memiliki kemampuan, akan merasa 

kesulitan dalam belajar, sehingga motivasinya akan 

berkurang. 

c. Kondisi Fisik dan Psikis peserta didik, kondisi fisik 

merupakan kondisi jasmani atau keadaan tubuh 

peserta didik,apakah dalam kondisi sehat atau sakit. 

                                                           
56 Oemar hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,(Jakarta:Bumi 

Aksara,2017) hal 112-113 
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Kondisi psikis merupakan kondisi kejiawaan yang 

terkait dengn rohani peserta didik. 

d. Kondisi Lingkungan, dalam hal ini mencakup 

lingkungan alam, tempat tinggal, pergaulan, dan juga 

kehidupan masyarakat di sekitar peserta didik. 

e. Upaya guru dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran, bagaimana seorang guru menyajikan 

pembelajaran di kelas sangat mempengaruhi motivasi 

belajar peserta didik. Jika guru kreatif, komunikatif, 

dan mampu membuat pembelajaran yang 

menyenangkan sekaligus kontekstual, maka peserta 

didik akan semakin termotivasi untuk belajar. Untuk 

mengatasi rendahnya motivasi belajar pada peserta 

didik, guru dapat melakukan hal-hal yang sama 

dengan membangkitkan minat belajar peserta didik.  

f. Pemberian Reward, reward dapat berupa nilai, 

hadiah, pujian, ucapan terima kasih, dan lain 

sebagainya. 

g. Penguatan untuk meraih cita-cita, guru hendaklah 

terus mengingatkan peserta didik akan cita-cita 

mereka di masa mendatang. Cita-cita yang dimiliki 

oleh pesertaa didik akan mampu mendorong mereka 

untuk termotivasi melakukan kegiatan belajar. 

h. Pembelajaran yang Kontekstual, pembelajaran yang 

mengaitkan dunia nyata sehari-hari peserta didik 

akan membuat mereka termotivasi untuk 

mempelajarinya. Hal tersebut karena didorong oleh 

perasaan membutuhkan. Guru harus mampu 

mencipatakan perasaan butuh mempelajari materi 

pada diri peserta didik untuk memecahkan masalah 

yang mereka temui dalam kehiduan sehari-hari. 
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Dengan demikian, peserta didik akan terdorong 

memiliki kebutuhan untuk belajar, karena sangat 

berguna untuk mengatasi berbagai permasalaan yang 

mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. 

i. Persaingan untuk menjadi yang terbaik, adanya 

persaingan yang ketat akan semakin mendorong 

peserta didik untuk terus belajar dan menjadi yang 

terbaik di kelas. Guru harus mampu untuk selalu 

menciptakan persaingan yang positif kepada peserta 

didik. Dengan dorongan dan tujuan menjadi yang 

terbaik di kelas, akan membuat peserta didik semakin 

termotivasi untuk belajar. 

j. Kondisi orangtua dan keluarga, kondisi orang tua dan 

keluarga peserta didik yang selalu mendukung 

kegiatan belajar, akan semakin membuat peserta 

didik termotivasi. Dukungn orang tua dan keluarga 

dapat berupa penyediaan sarana dan fasilitas belajar, 

membantu kegiatan belajar, memberikan semangat 

untuk terus melakukan kegiatan belajar, dan lain 

sebagainya. Untuk mewujudkan hal tersebut, guru 

harus menjalin komunikasi dan kerja sama dengan 

orang tua, sehingga peserta didik semakin 

termotivasi untuk belajar,
57

 

 

D. Pembelajaran Pada Masa Transisi Pandemi Covid-19 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), transisi 

adalah “peralihan dari keadaan (tempat, tindakan, dan 

sebagainya)”.
54

Masa transisi merupakan “masa pergantian 

yang ditandai dari perubahan fase awal ke fase yang baru”. 

                                                           
57  Susanti Lidia, Strategi Pembelajaran Berbasis 

Motivasi,(Jakarta:Elex Media Komputindo,)  
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Masa transisi ini belum sepenuhnya meninggalkan masa 

yang lama masih adaptasi dengan masa yang baru. 

Sedangkan pandemi covid-19 adalah sebuah wabah virus 

corona yang berjangkit secara bersamaan dimana-mana yang 

menyebar luas bahkan telah mendunia. Masa transisi 

pandemi covid-19 adalah masa pergantian fase dari 

keadaan wabah virus corona yang belum stabil ke fase 

keadaan yang mulai stabil dan cukup terkendali. 

Menurut Surat Keputusan Bersama 4 Menteri, masa 

transisi pandemi covid-19 adalah masa dimana pembelajaran 

dilaksanakan selama dua bulan sejak pembelajaran tatap 

muka terbatas diterapkan. Pada bulan pertama maksimal 

kapasitas siswa 50% sedangkan pada bulan kedua 100%. 

Pembelajaran tatap muka adalah pembelajaran secara 

bergiliran (shift) yang ditentukan oleh satuan pendidikan 

dengan aturan protokol kesehatan yang ketat dan terpantau. 

Pembelajaran tatap muka  ini dikhususkan pada sekolah 

yang memenuhi aturan strandarisari seperti menyediakan 

sarana prasarana sanitasi dan kebersihan, bisa mengakses 

fasilitas pelayanan keshatan, memiliki tim satgas covid- 

19,sudah melakukan verifikasi kepada penanggungjawab 

satuan pendidikan, memasang QR Code aplikasi Peduli 

Lindungi dan melaporkan tingkat taat protokol pada aplikasi 

Bersatu Lawan Covid-19. Pengaturan pembelajaran tatap 

muka semester genap tahun ajaran 2021/2022 mewajibkan 

sekolah yang berada pada zona PPKM level 1, 2 dan 3 

menggelar pembelajaran tatap muka terbatas.Dalam 

kebijakan yang baru orang tua tidak lagi diberi kebebasan 

memilih pembelajaran tatap muka terbatas atau 

pembelajaran jarak jauh untuk anaknya, sehingga semua 

siswa wajib mengikuti pembelajaran tatap muka  pada 

bulan juli 2022.Orang tua juga dihimbau untuk mendorong 
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anaknya melakukan vaksinasi meski bukan syarat mengikuti 

PTM . Pengaturan jumlah hari, kapasitas siswa dan durasi 

belajar padapembelajaran di masa transisi pandemi covid-19 

selain diatur berdasarkan level pemberlakuan pembatasan 

berskala besar (PPKM) juga melihat cakupan vaksinasi dosis 

2 bagi pendidik dan tenaga kependidikan serta masyarakat 

lansia di tingkat kabupaten/kota.
58

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
58  Surat Keputusan Bersama 4 menteri Tahun 2021 tentang panduan 

penyelanggaraan pembelajaran di tenngah Pandemi Covid-19 
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